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SAMARINDA - Pemerintah 
Kabupaten Kutai Timur (Pem-
kab Kutim) menggelar Bimb-
ingan Teknis (Bimtek) Bedah 
Perpres 53 tahun 2023 tentang 
Perubahan  Perpres 33 tahun 
2020 tentang Standar Harga 
Satuan Regional (SHSR)  mulai 
berlaku 11 September 2023 di 
Samarinda, Senin (9/10/2023).

Bimtek Bedah Perpres 53 ta-
hun 2023 ini dibuka oleh Sek-
retaris BPKAD Aji Salehuddin 
yang mewakili Kepala BPKAD 
yang berhalangan hadir dan 
diikuti 23 Perangkat Daerah 
atau 290 peserta pejabat dan 
staf yang membidangi penge-
lolaan keuangan dan perenca-
naan anggaran.

Bedah Perpres 53 tahun 2023 
ini menghadirkan Analis Peren-
canaan Daerah Andika Meizar 
Putra dari Direktorat Bina Keuan-
gan Daerah, Kementerian Dalam 

Negeri (Kemendagri RI).
Dalam arahannya,Aji Salehud-

din mengingatkan agar dalam 
penyusunan Rancangan Kerja 
Pemerintah Daerah harus ber-
dasarkan Standar Harga Satuan 
Regional dalam Perpres 53 ta-
hun 2023. Hal ini sangat penting 
karena menjadi landasan dalam 
melaksanakan program dan ke-
giatan acara efektif dan efisien.

"Tujuan utamanya adalah 
menciptakan pemerintahan 
yang "good and clean gover-
nance" dengan "prinsip mon-
ey follow program" demi pen-
ingkatan kualitas layanan dan 
kesejahteraan masyarakat," 
ujar Salehuddin.

Lebih lanjut, Salehuddin men-
jelaskan dalam siatem pengang-
garan sering tidak efektif, efisien,  
transparan dan kadang tidak te-
pat sasaran. Bahkan sektor ang-
garan yang berlebihan dan ada 

yang kekurangan. Sehingga Ke-
mendagri RI menelorkan prinsip 
"value for money and spending 
better" suatu sistem pengangga-
ran keuangan harus tepat sasa-
ran,efektif dan efisien.

"Dalam menyusun program 
dan kegiatan harus berpe-
doman pada tiga hal yakni an-
ggaran berbasis kinerja, sesuai 
dengan RKPD serta pembiayaan 
yang terukur dan bertanggung 
jawab," jelas Saleh.

Diakhir sambutannya, ia ber-
harap agar selruh peserta Bim-
tek Bedah Perpres 53 tahun 2023 
ini dapat mengikuti  dengan se-
rius dan penuh tanggung jawab 
agar  kedepannya tidak ada lagi 
kesalahn-kesalahan administrat-
if yang  mengakibatkan temuan 
pemeriksaan  dan bwrujung 
pada pengembalian belanja.

Pewarta : Irfan Aditam
Editor : Nicha Ratnasari

Bimtek Perpres 53 Tahun 2023,
Fokus Efesiensi dan Efektivitas Anggaran
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SAMARINDA - Di tengah kecanggihan te-
knologi dan banyaknya koleksi e-book, mem-
baca buku di perpustakaan masih menarik 
minat Gen Z. 

Hal ini pun terlihat di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah (DPKD) Provinsi Kali-
mantan Timur (Kaltim) yang mayoritas di-
kunjungi oleh pelajar dan mahasiswa.

Seperti yang dilakukan Widya Astuti dan 
Andika Arifin, pelajar SMK Medika Samarinda 
yang tengah berkunjung ke DPKD Kaltim. 

Siang itu, Widya dan Arifin  berniat untuk 
mencari bahan bacaan guna mengerjakan 
tugas sekolah atau sekadar menyisihkan 
waktu luang untuk membaca buku. 

"Kami ditugaskan untuk mengulas buku 
novel. Nah, novel yang kami pilih adalah nov-
el bertema horor, karena lebih menarik", ucap 
Widya dan dibenarkan Arifin. 

Menurut Widya, saat ini banyak bacaan 
berupa buku digital, tapi muatan ilmu peng-
etahuannya kurang lengkap. Oleh sebab itu, 
Widya dan Arifin ini memilih keperpustakaan 

Kaltim untuk mencari buku fisik karena di 
dalam buku fisik itu lebih lengkap. 

"Buku secara fisik itu lebih lengkap dan 
ada daftar pustaka dan rujukan yang lainn-
ya", ungkapnya. 

Selain itu Widya berharap untuk pela-
jar-pelajar yang lain untuk meramaikan per-
pustakaan Kaltim, untuk meningkatkan bu-
daya literasi agar tidak tergantung dengan 
media sosial. 

"Penting adanya perpustakaan untuk 
meningkatkan literasi, karena di internet 
pun informasi belum tersaring banyak berita 
hoax," ujar siswi kelas 12 SMK Medika ini

Widya juga mengungkapkan bahwa leb-
ih nyaman membaca buku di perpustakaan. 
Terlebih lagi fasilitas yang telah disediakan 
oleh DPKD Kaltim juga lengkap. 

"Yuk kesini kita manfaatkan fasilitas yang 
ada disini untuk menambah wawasan kita", 
ajaknya. (dsy/ADV/dpkd)

Pewarta : Desy Alvionit
Editor : Nicha Ratnasari

Widya Astuti & Andika Arifin - Pelajar SMK Medika Samarinda

Eksistensi Perpustakaan dari Kacamata Gen Z
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SAMARINDA - Demi menyelamatkan 
naskah kuno, Dinas Perpustakaan dan Ke-
arsipan (DPK) Kota Samarinda akan meng-
gelar sosialisasi kepada masyarakat.  

Kepala Bidang Pengolahan, Layanan 
dan Pelestarian Bahan Pustaka DPK Kota 
Samarinda, Edy Wahyudi mengatakan pi-
haknya akan melakukan sosialisasi ten-
tang naskah kuno agar naskah-naskah 
kuno yang dimiliki oleh masyarakat bisa 
dibantu untuk dilestarikan. 

"Sementara ini kita akan sosialisasi soal 
naskah kuno, karena kita belum meng-
kaji ini. Jadi langkah awal kita akan sosial-
isasikan, setelah terkumpul informasinya 
kita akan kunjungi," ujarnya kepada Me-
diakaltim.com Selasa (10/10). 

Diketahui naskah kuno adalah naskah 
yang bertuliskan isi sejarah, ramuan tra-
disional, agama dan lainnya yang beru-
mur di atas 50 tahun dan ditulis meng-
gunakan tangan.

Edy Wahyudi mengatakan naskah kuno 
dengan usianya yang sangat berumur ten-
tunya sangat rentan rusak. Untuk itu, DPK 
Kota Samarinda mengimbau masyarakat 
yang memiliki nahkah kuno untuk menyer-
ahkannya kepada DPK Kota Samarinda 
sebagai upaya melestarikan naskah kuno 
yang dimiliki masyarakat. 

"Naskah kuni yang dimiliki masyarakat 
boleh dititipkan ke DPK Kota Samarinda 
untuk dilestarikan. Kami akan alih me-

diakan dan kita akan berikan sertifikat 
kepemilikan naskahnya. Tapi kalau mas-
yarakat tidak berkenan dititipkan, maka 
kami  mengajarkan cara merawatnya, 
karena menjaga naskah kuno itu tidak 
sembarangan," ungkapnya. 

Sementara itu  Pustakawan Ahli 
Madya DPK Kota Samarinda Nurhikmah, 
menyebutkan selama ini belum ada peng-
galian informasi  terhadap naskah kuno 
yang ada di Samarinda. Oleh sebab itu, pi-
hak DPK Kota Samarinda akan menggali 
informasi tentang keberadaan naskah kuno 
yang dilaporkan masyarakat ke DPK Kota 
Samarinda. 

"Nah kita dapat informasi ada Alquran 
kuno di Masjid Shiratal Mustaqiem, Sama-
rinda Seberang dan naskah yang ditulis di 
atas daun lontar dimiliki masyarakat. Kami 
belum punya tim ahli untuk meneliti bera-
pa umur dari Alquran kuno tersebut. Oleh 
sebab itu m, kita akan kerjasama dengan 
Perpusnas untuk melihat apakah ini benar 
kategori naskah kuno atau bukan," ujarnya. 

Naskah kuno ini sangat penting diawet-
kan dan dilestarikan agar bisa dipelajari oleh 
generasi saat ini dan generasi mendatang. 

"Tentunya ini akan dijadikan sejarah, agar 
generasi akan datang bisa tau bahwa sejar-
ah ditempat kita ada naskah kuno nya," tut-
upnya. (ADV)

Pewarta : Hanafi 
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Bidang 
Pengolahan, 
Layanan dan 
Pelestarian Bahan 
Pustaka DPK Kota 
Samarinda, Edy 
Wahyudi. (kiri)

Pustakawan Ahli 
Madya DPK Kota 
Samarinda
Nurhikmah. 
(kanan)

DPK Kota Samarinda Akan Sosialisasi Pentingnya Naskah Kuno
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SAMARINDA - Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kalimantan Timur (Kaltim) Jaya 
Mualimin mengatakan pihaknya tengah 
mengajukan beberapa program rencana 
pembangunan bidang kesehatan, khusus-
nya dalam meningkatkan pelayanan kes-
ehatan keluarga ibu dan anak pada rapat 
pimpinan bersama penjabat gubernur.

"Kami melaporkan beberapa indikator 
kesehatan yang menjadi prioritas, seperti 
angka kematian ibu dan anak, persalinan 
di fasilitas kesehatan (faskes), pemberian 
makanan tambahan pada ibu hamil, dan 
stunting," jelas  Kepala Dinkes Kaltim Jaya 
Mualimin, Selasa (10/10/2023).

Jaya juga menyatakan, stunting yang menye-
babkan kekerdilan pada anak merupakan salah 
satu masalah kesehatan perlu mendapat-
kan perhatian serius, karena mempengaruhi 
perkembangan fisik dan mental anak.

"Stunting pada 2022 angkanya naik dari 
22,8 persen menjadi 23,2 persen. Angka ini 
agak lebih tinggi di atas rata-rata nasional. 
Makanya kami berharap dengan program 
ini bisa menurunkan angka stunting men-
jadi 21,4 persen pada tahun 2023 dan 12,83 
persen pada akhir 2024," imbuhnya.

Lebih lanjut, pihaknya sedang menung-
gu hasil survei kesehatan yang akan dirilis 
dalam waktu dekat. Survei ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang leb-
ih akurat tentang kondisi kesehatan mas-
yarakat Kaltim.

"Kami berharap suveri ini bisa memberi-
kan informasi yang valid dan terpercaya, seh-
ingga kami bisa mengevaluasi dan mening-
katkan program-program kesehatan yang 
sudah ada," tutupnya. (Nta/adv/Dinkes)

Pewarta : Ernit
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Dinas Kesehatan Kaltim Dr Jaya Mualimin. (Istimewa)

Rapim bersama Pj Gubernur, Jaya Ajukan Program
Layanan Kesehatan Ibu dan Anak Stunting
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SAMARINDA- Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Provinsi Kalimantan Timur (Kaltim) memba-
has peningkatan capaian program gizi den-
gan istilah D/S. D adalah jumlah balita yang 
ditimbang dan S adalah jumlah semua balita 
yang berada di wilayah kerja.

"Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam pemantauan 
kesehatan bayi dan balita melalui kegiatan 
posyandu," ungkap Sub Koordinator Promo-
si Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat 
Dinas Kesehatan Kaltim Muhammad Maula-
na Fahmi, Senin (9/10/2023).

Fahmi mengatakan, pemantauan per-
tumbuhan adalah salah satu kegiatan utama 
program dalam perbaikan gizi, yang menitik-
beratkan pada upaya pencegahan dan pen-
ingkatan keadaan gizi anak.

Dikemukakannya, berdasarkan hasil Survei 
Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kes-
ehatan tahun 2022, prevalensi balita stunting 
di Kaltim mencapai 23,9 persen, menempati 
peringkat ke-16 tertinggi secara nasional.

Untuk angka tersebut masih tergolong 
tinggi, menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), yang menetapkan batas aman preval-
ensi stunting maksimal 20 persen.

"Kami ingin menurunkan angka stunting 
di Kaltim, khususnya di wilayah calon ibu kota 
baru dan sekitarnya," jelasnya.

Fahmi juga menjelaskan, pemantauan sta-
tus gizi pada balita dilakukan dengan meman-
faatkan data hasil penimbangan posyandu 
setiap bulan berdasarkan indikator SKDN, di 
mana S adalah sasaran balita di suatu wilayah, 
K artinya balita yang memiliki Kartu Menuju 
Sehat (KMS), D yaitu balita yang ditimbang 
berat badannya, dan N adalah balita yang 
ditimbang dan naik berat badannya.

"Kami juga ingin meningkatkan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) masyarakat di Posyandu," 
bebernya. Sementara itu, pertemuan peningka-
tan capaian D/S tingkat provinsi itu berlangsung 
dari tanggal 9-11 Oktober 2023. Diikuti oleh 33 pe-
serta yang terdiri dari 20 peserta dari kebupaten/
kota dan 13 peserta dari provinsi. Peserta berasal 
dari lintas sektor dan lintas program Dinas Kese-
hatan Kaltim. (Nta/adv/Dinkes)

Pewarta : Ernita
Editor : Nicha Ratnasari

Dinkes galakkan penurunan stunting di Kaltim. (Istimewa)

Angka Stunting di Kaltim Tinggi,
Dinkes Lakukan Pantauan Gizi D/S
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SAMARINDA - Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Provinsi Kalimantan Timur (Kaltim) tengah 
mempersiapkan fasilitas kesehatan yang 
ada di Ibu Kota Nusantara (IKN). Di kawasan 
Sepaku saat ini hanya ada satu Rumah Sakit 
kelas D, dan ada 5 Puskesmas.

"Kami masih terus berbenah untuk fasili-
tas kesehatan yang ada di sana. Apalagi un-
tuk menyambut IKN, tentu seperti rumah 
sakit kelas D akan menjadi kelas C," ungkap 
Kepala Bidang Fasyankes Dinas Kesehatan 
Kaltim Dr Rony Setiawati, Selasa (10/10/2023).

Pemerintah daerah pun tak hanya 
menyerahkan ke Kementerian Kese-
hatan,  tetapi  juga menyiapkan ang-
garan untuk membantu rumah sakit 
yang berada di  IKN,  dalam program 
Major  Project .

"Ya jadi major project itu merupakan 

program gubernur Kaltim kepimpinan 
Isran-Hadi. Di mana, dalam program 
tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
mutu fasilitas kesehatan," bebernya.

Diketahui, anggaran sarana prasana 
telah disiapkan sebesar Rp10 miliar se-
Kaltim, dari 2024-2026.

Akan tetapi dari segi Sumber Daya Ma-
nusia (SDM) untuk daerah IKN belum men-
cukupi. Sedangkan, sarana prasarana sep-
erti tempat tidur pasien rumah sakit belum 
memenuhi, dan akan ditingkatkan sebelum 
tahun 2024.

"Untuk upaya dinas kesehatan Kaltim 
sendiri, tentu terkait penyediaan SDM, sara-
na prasarana harus dipenuhi semua," pung-
kasnya. (Nta/adv/Dinkes)

Pewarta : Ernita
Editor : Nicha Ratnasari

 Rumah sakit Sepaku merupakan kesehatan untuk melayani pekerja yang ada di IKN. (Media Kaltim)

Persiapan IKN, Dinkes Kaltim Bakal Penuhi
Kebutuhan SDM Rumah Sakit Sepaku
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SAMARINDA- Ada sebanyak 188 Puskes-
mas yang ada di Provinsi Kalimantan Timur 
(Kaltim). Namun, masih tersisa 6 Puskesmas 
yang belum memiliki akreditasi.

Kepala Bidang Fasyankes Dinas Keseha-
tan Kaltim Dr Rony Setiawati mengatakan, 
sejak tahun 2022 seluruh fasilitas kesehatan 
diwajibkan memiliki akreditasi. Sehingga 
masih ada 6 puskesmas dari 188 yang belum 
terakreditasi.

"Kementerian kesehatan membentuk 
13 lembaga yang akan menilai puskesmas 
tersebut. Dan di tahun ini akan ada 4 pusk-
esmas yang akan diakreditasi," jelas dr Rony 

Setiawati, Selasa (10/9/2023).
Lebih lanjut, untuk pembiayaan akreditasi 

akan dibebaskan kepada pemerintah kabu-
paten/kota. Di mana jika sebelumnya, biaya 
akreditasi dibebankan kepada pemerintah 
pusat.

"Nantinya akan ada 5 penilaian untuk 
akreditasi, seperti paripurna, utama, madya, 
dan dasar. Jadi tidak ada  puskesmas yang 
tidak lolos akreditasi, hanya saja penilaian 
setiap puskesmas berbeda," tutupnya. (Nta/
adv/Dinkes)

Pewarta : Ernita
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Bidang Fasyankes Dinas Kesehatan Kaltim Dr Rony Setiawati. (Media Kaltim)

Seluruh Puskesmas Se-Kaltim Wajib Terakreditasi
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SAMARINDA - Dinas Keseha-
tan (Dinkes) Kalimantan Timur 
(Kaltim) tengah optimis untuk 
menurunkan angka kasus dan 
kematikan akibat demam berda-
rah dengue (DBD) di Kaltim.

"Angka DBD di Kaltim masih 
tinggi, dengan incident rate (an-
gka kejadian) DBD di Kaltim ada-
lah 85,2 per 100.000 penduduk 
dan case fatality rate (angka ke-
matian) adalah 0,48 persen. Kami 
juga berhasil menurunkan ang-
ka kematian menjadi 50 persen 
sampai September kemarin," un-
gkap Kepala Dinkes Kaltim, Ka-
mis (5/10/2023).

Ia menjelaskan ada berbagai 
upaya yang dilakukan oleh pe-
merintah daerah dan warga 
untuk menekan angka DBD, 
salah satunya adalah den-
gan memiliki kebijakan ter-
kait eliminasi atau percepatan 

penurunan angka DBD.
"Alhamdulillah semua daer-

ah di Kaltim sudah memiliki ke-
bijakan tentang hal ini. Kegia-
tan dengan regulasi meliputi 
pengendalian vektor, penataan 
lingkungan,dan manajemen ka-
sus seandainya ada anak yang 
terinfeksi," ujarnya.

Jaya juga menambahkan, pe-
nataan lingkungan dilakukan 
dengan menerapkan 3M, yakni 
mengurang, menutup, dan men-
gubur tempat-tempat yang ber-
potensi menjadi sarang nyamuk. 
Kemudian gotong royong warga 
untuk membersihkan selokan, 
lingkungan, dan sampah agar ti-
dak menjadi habitat nyamuk.

Adapun upaya fogging untuk 
membunuh nyamuk dewasa dan 
menggunakan abate sebagai 
pengendali jentik nyamuk. Akan 
tetapi, fogging tidak sarankan 

karena bisa berbahaya bagi kes-
ehatan manusia dan lingkungan.

"Sebaiknya menjaga pola 
lingkungan bersih dan sehat 
adalah pencegahan DBD ter-
baik," bebernya.

Adanya program jangka pan-
jang, lanjut Jaya, melibatkan 
nyamuk yang sudah diberi bakteri 
Wolbachia yang dapat mengen-
dalikan virus dengue. Program ini 
sudah dilakukan di lima kota di In-
donesia termasuk Bontang.

"Kami kemarin kaji di Sema-
rang sebagai pilot project In-
donesia. Ada program untuk 
salah satu pengendalian vektor 
nyamuk yang diluncurkan bulan 
kemarin. Kami harap program ini 
berhasil dan bisa disebar ke daer-
ah lain," pungkasnya. (Nta/adv/
Dinkes)

Pewarta : Nita
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Dinas Kesehatan Kaltim Dr Jaya Mualimin. (Istimewa)

Dinkes Kaltim Optimalkan Penurunan Kasus DBD
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SAMARINDA - Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Provinsi Kalimantan Timur (Kaltim) 
Jaya Mualimin menyatakan bawah pihaknya 
tengah mempertajam pengimplementasian 
Peraturan Gubernur (Pergub) Nomor 22 Ta-
hun 2023 terkait penyelenggaraan pemerin-
tah di bidang kesehatan.

"Pergub ini telah lama ditunggu dan diran-
cang terkait pengelolaan pemerintahan di 
bidang kesehatan. Adanya tata kelola kelem-
bagaan rumah sakit umum daerah (RSUD) 
di beberapa pasal menjadi lingkup Dinkes," 
jelas Kepala Dinkes Kaltim Jaya Mualimin, 
Jumat (6/10/2023). Menurut Jaya, Pergub itu 
bertujuan untuk menyamakan persepsi dan 
indikator kinerja antara Dinkes dan seluruh 
rumah sakit yang ada di Kaltim.

Kegiatan yang berhubungan dengan 
layanan harus dilaporkan atau disinkronkan 
dengan indikator yang sudah dibuat melalui 
Rencana Pembangunan Jangka Menen-
gah Daerah (RPJMD). Karena itu merupakan 
kunci Dinkes harus sama dengan apa yang 
dilakukan seluruh rumah sakit sehingga ti-
dak ada yang berbeda.

Jaya menyebut Dinkes adalah dinas yang 

menyelenggarakan pemerintahan di bidang 
kesehatan. Disini ada badan pengawas ru-
mah sakit yang nantinya akan difungsikan 
apabila banyak keluhan dari masyarakat.

"Masyarakat boleh menyampaikan kelu-
hannya. Kemudian kalau di puskesmas punya 
keluhan bisa ke dewan pertimbangan klinik. 
Silakan buat pengaduan semacam meminta 
menjembatani kalau tidak puas. Jika mau 
yang lebih besar ada Ombudsman, langsung 
ke sini kalau ada laporan," imbuhnya.

Ditambahkan Jaya, di Pasal 17 Pergub No-
mor 22 tahun 2023 disebutkan bahwa rumah 
sakit dipimpin oleh direktur dan bertanggu-
ng jawab kepada kepala dinas.

"Hal itu sebetulnya sangat relevan seka-
rang tren pubik harus meningkatkan mutu 
layanan agar masyarakat luas luas. Karena 
dengan adanya penyelenggaraan pemerin-
tah pengelolaan keuangan itu sangat mem-
bantu dalam pengelolaan masyarakat itu 
sendiri. Semua rumah sakit menggunakan 
pola Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)," 
tutup Jaya. (nta/adv/Dinkes).

Pewarta : Ernita
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Dinas Kesehatan Kalimantan Timur Dr Jaya Mualimin. (Istimewa)
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SAMARINDA- Dinas Keseha-
tan (Dinkes) Provinsi Kalimantan 
Timur (Kaltim) mengimbau ke-
pada warga untuk mewaspadai 
penyakit leptospirosis yang dise-
babkan oleh kuman leptospira 
interrogans dari kencing tikus. 
Dan saat ini pihak Dinkes tengah 
menangani kasus tersebut.

"Hingga saat ini hanya ada 
satu orang yang dilaporkan 
mengidap leptospirosis dari Ku-
tai Barat dan sudah sembuh. 
Sementara itu, tidak ada pasien 
yang dirawat akibat leptospiro-
sis di Bontang, namun di sana 
ditemukan tikus yang positif 
bisa menularkan leptospirosis," 
jelas Kepala Dinkes Kaltim Jaya 
Mualimin, Kamis (5/10/2023).

Dijelaskannya, leptospirosis 
bisa menular melalui kontak 
dengan air atau tanah yang 
tercemar kencing tikus. Ada-
pun gejalanya yakni demam, 

sakit kepala, nyeri otot, kuning, 
dan gangguan ginjal.

Jaya menyebutkan, Dinkes 
Kaltim telah melakukan pemer-
iksaan hewan dari beberapa 
sampel di daerah Kutai Barat dan 
Bontang. Tetapi belum ditemu-
kan tikus yang positif dengan 
orang yang terkena penyakit 
pada dua daerah itu.

"Kami masih menyelidiki apa-
kah ada orang yang terkena saat 
mandi atau mengkonsumsi air 
yang tercemar kencing tikus. 
Kami juga masih menunggu 
hasil pemeriksaan tikus di Kabu-
paten Mahakam Ulu, karena ada 
laporan ada pasien leptospirosis 
dari sana," ungkapnya.

Lebih lanjut, dengan ini 
mengimbau masyarakat untuk 
menjaga kebersihan lingkungan 
dan menghindari kontak den-
gan air atau tanah yang tercemar 
kencing tikus. Jaya juga men-

yarankan untuk merebus air da-
hulu sebelum diminum atau di-
gunakan untuk mandi.

"Kami juga akan berkerja 
sama dengan dinas terkait un-
tuk memberantas tikus yang 
terutama berada di perkampun-
gan. Kami sudah berkordinasi 
ke Dinas Pertanian dan Dinas 
Lingkungan Hidup untuk mem-
bantu menangkap dan memer-
iksa tikus," ujarnya.

Kemudian, jika ada masyarakat 
yang mengalami gejala yang men-
garah ke leptospirosis, segera perik-
sakan diri ke puskesmas atau rumah 
sakit terdekat untuk mendapatkan 
penanganan medis.

"Kasus ini jangan dianggap se-
pele, karena bisa berakibat fatal 
jika tidak ditangani dengan ce-
pat dan tepat," tutup Jaya. (Nta/
adv/Dinkes)

Pewarta : Nita
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Dinas Kesehatan Kalimantan Timur Jaya Mualimin. (Istimewa)

Dua Kasus Leptospirosis di Kaltim,
Masyarakat Diminta Waspada Kencing Tikus
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SAMARINDA - Dokumen Ren-
cana Strategis (Renstra) perang-
kat daerah tahun 2024-2026, 
telah disusun oleh Dinas Kese-
hatan Kalimantan Timur, dengan 
memperhatikan isu-isu strategis 
kesehatan dan perencanaan un-
tuk pengarusutamaan gender.

"Salah satu hal yang menja-
di perhatian dalam kegiatan itu 
adalah terkait dokumen peren-
canaan untuk pengarusutamaan 
gender yang harus dimasukkan 
dalam domain perencanaan 
Dinkes Kaltim tahun 2024," un-
gkap Kepala Dinas Kesehatan 
Kaltim Dr Jaya Mualimin, Kamis 
(5/10/2023).

Disebutkannya, beberapa do-
kumen Dinkes Kaltim memang 
ada beberapa yang masuk ind-
ikator nasional termasuk pen-
garusutamaan gender yang 
harus dilaksanakan sesuai un-
dang-undang.

"Untuk pengarusutamaan gen-
der, semua Organisasi Perang-
kat Daerah (OPD) harus melak-
sanakan rencana ini termasuk 
Dinkes Kaltim, karena dievaluasi 
oleh Kementerian Dalam Neg-
eri dan masuk dalam Rencana 
Pembangunan Umum Daerah 
(RPUMD), dan menjadi program 
setiap tahunnya," ujarnya.

Selain itu, Kepala Sub Bagian 
Perencanaan Program Dinkes 
Kaltim Agus Budianto menjelas-
kan tujuan penyusunan Renstra 
ini selain untuk mengkoordi-
nasikan rencana pembangu-
nan yang mampu menjawab 
isu-isu strategis di bidang kes-
ehatan, juga menyusun Rens-
tra Dinkes Kaltim yang terinte-
grasi dan responsif.

Beberapa isi strategis keseha-
tan, diantaranya penurunan ang-
ka stunting, angka kematian ibu 
dan bayi, perbaikan pengelolaan 

jaminan kesehatan, penguatan 
pelayanan kesehatan serta isu 
terkait obat dan alat kesehatan. 
Hal itu untuk menjawab permas-
alahan dan tantangan yang diha-
dapi pemerintah daerah.

"Dalam menyusun Renstra, 
kita tidak hanya melakukan eval-
uasi program dan kegiatan yang 
sudah berjalan selama tahun 
2019-2022, tetapi juga menyusun 
program, kegiatan, dan sub ke-
giatan dengan mempertajam 
indikator dan target kinerja se-
suai dengan tugas dan fungsi 
perangkat daerah pada tahun 
yang akan datang," beber Agus.

Dalam penyusunan Rens-
tra, melibatkan 24 peserta dari 
Dinkes Kaltim dan 12 peserta 
dari Unit Pelaksana Teknis Daer-
ah (UPTD) di lingkungan Dinkes 
Kaltim. (Nta/adv/Dinkes)

Pewarta : Nita
Editor : Nicha Ratnasari

Renstra bertujuan untuk menjawab isu terkait kesehatan. (Istimewa)

Dinkes Kaltim Susun Renstra 2024-2026
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SAMARINDA - Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Provinsi Kalimantan Timur (Kaltim) meng-
gelar pelatihan penanganan kegawatdaru-
ratan bagi dokter umum, bidan dan perawat 
di fasilitas pelayanan kesehatan (Fasyankes) 
primer bagi tenaga kesehatan di Kabupat-
en Berau sebagai salah satu upaya untuk 
menurunkan angka kematian ibu (AKI) dan 
angka kematian bayi (AKB).

"AKI dan AKB di Indonesia masih tinggi 
dibandingkan dengan negara lainnya. Ber-
dasarkan hasil survei penduduk antara sen-
sus (SUPASl) 2015, AKI di Indonesia adalah 305 
per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan AKB 
adalah 24 per 1.000 kelahiran hidup," jelas 
Kepala Dinas Kesehatan Kaltim Jaya Mualim-
in, Jumat (6/10/2023).

Menurut Jaya, salah satu faktor penye-
bab kematian ibu dan bayi adalah komp-
likasi yang terjadi pada saat masa kehami-
lan, persalinan dan nifas.

Komplikasi tersebut dapat dicegah dan di-

tangani bila tenaga kesehatan mampu melaku-
kan identifikasi dini, memberikan pertolongan 
pertama, melakukan tindakan stabilitas pasien, 
dan merujuk kerumah sakit bila perlu.

"Untuk itu, kami mengadakan pelatihan 
PKMN yang komprehensif dan tepat sasaran 
bagi tenaga kesehatan di Fasyankes primer 
dari Kabupaten Berau," ujarnya.

Ditambahkan Jaya, pelatihan ini meliputi te-
ori dan praktik tentang pengunaan partograf, 
manajemen aktif kala II, resusitas neonatus, 
pencegahan infeksi, dan rujukan efektif.

Ia berharap pelatihan PKMN tersebut dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 
ibu dan bayi baru lahir di Kabupaten Berau.

"Kami mengapresiasi kerjasama antara Di-
nas Kesehatan Kaltim dengan Balai Pengem-
bangan Pendidikan Kesehatan (Bapelkes) Sa-
marinda dalam penyelenggaraan pelatihan 
ini," pungkasnya. (nit/adv/dinkes) 

Pewarta : Ernit
Editor : Nicha Ratnasari

Pelatihan
PKMN tingkat-
kan kualitas
pelayanan ibu 
dan bayi baru 
lahir. (istimewa)

Pelatihan PKMN bagi Nakes,
Upaya Turunkan Angka Kematian Ibu & Bayi
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SAMARINDA- Pemberian ASI (air susu 
ibu) eksklusif selama enam bulan pertama 
merupakan salah satu upaya dalam pence-
gahan bayi stunting. Hal ini dikatakan 
langsung oleh Kepala Dinas Kesehatan 
Kaltim Jaya Mualimin.

"ASI eksklusif artinya bayi hanya mendapa-
tkan ASI tanpa tambahan susu atau 
makanan lain, termasuk susu kental manis 
yang tidak baik untuk kesehatan bayi," un-
gkap Kepala Dinkes Kaltim Jaya Mualimin, 
Senin (9/10/2023).

Ia juga menjelaskan, ASI sudah mengand-
ung semua nutrisi yang dibutuhkan bayi un-
tuk tumbuh dan berkembang secara optimal.

"ASI mengandung protein, lemak, karbo-

hidrat, vitamin, mineral, dan zat untuk keke-
balan tubuh yang dapat melindungi bayi 
dari berbagai penyakit," ujarnya.

Sehingga, Jaya mengajak para ibu hamil 
dan menyusui untuk memberikan ASI eksk-
lusif kepada bayinya.

Selain itu, juga mengimbau para calon 
pengantin untuk mengikuti sekolah calon 
ibu. Karena para calon ibu akan mendapat-
kan ilmu tentang cara menyusui yang benar, 
manfaat ASI, dan cara mengatasi masalah 
dalam menyusui.

"ASI eksklusif adalah investasi masa depan 
bagi anak kita," tutup Jaya. (nta/adv, Dinkes)

Pewarta : Ernita
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Dinas Kesehatan Kaltim Dr Jaya Mualimin. (Istimewa)

 Dinkes Kaltim : Berikan Bayi ASI Eksklusif Guna Cegah Stunting
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SAMARINDA- Dinas Keseha-
tan (Dinkes) Provinsi Kalimantan 
Timur (Kaltim) bersinergi dengan 
Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Kaltim melakukan vaksi-
nasi rutin agar masyarakat terbe-
bas dari penyakit zoonosis.

"Kami mengingatkan mas-
yarakat agar mewaspadai penya-
kit zoonosis, yaitu penyakit yang 
dapat ditularkan dari hewan ke 
manusia ataupun sebaliknya," 
kata Kepala Dinkes Kaltim Jaya 
Mualimin, Senin (9/10/2023).

Jaya mengatakan, zoonosis 
disebabkan oleh mikroorgan-
isme parasit yang dapat berupa 
bakteri, virus, jamur, serta parasit 
seperti protozoa dan cacing.

Sedangkan untuk penularan 
zoonosis, dapat menular melalui 
tiga cara yaitu langsung, tidak 
langsung, dan konsumsi.

"Beberapa penyakit zoonosis 
itu, yakni rabies, antraks, dan lep-
tospirosis," ujarnya.

Dinkes Kaltim tengah menggen-
carkan vaksinasi terhadap anjing 
liar dan hewan peliharaan lainnya, 
guna menjadikan wilayah tersebut 
bebas dari penyakit rabies.

"Kami pastikan anjing liar di-
vaksin karena mereka berpotensi 
menularkan rabies kepada ma-
nusia," kata Jaya.

Kendati demikian, hewan pe-
liharaan lainnya pun wajib divak-
sinasi termasuk kucing. Karena 
kucing jika terkena rabies juga 
bisa menyebabkan gejala yang 
sama dengan anjing. Dan hewan 
lainnya juga perlu mendapatkan 
vaksin adalah kera.

Jaya mengimbau kepada mas-
yarakat untuk segera membersi-
hkan luka gigitan hewan dengan 

air mengalir dan sabun.
"Jangan sampai virus ra-

biesmasuk ke dalam tubuh. 
Segera periksakan diri ke Pusk-
esmas atau rumah sakit untuk 
mendapatkan suntikan anti ra-
bies," ucapnya.

Jaya meminta masyarakat yang 
memiliki hewan peliharaan se-
bagai binatang kesayangan dan 
merawatnya dengan baik. Vak-
sin untuk hewan peliharaan dise-
diakan secara gratis seperti yang 
dilakukan untuk sapi dan kerbau.

"Di Kaltim, ada penyakit zoono-
sis lain yang berasal dari sapi dan 
kerbau, yaitu anthrax. Kita sudah 
melakukan upaya pencegah-
an dan penanggulangan untuk 
penyakit zoonosis," pungkasnya. 
(Nta/adv/Dinkes)

Pewarta : Ernita
Editor : Nicha Ratnasari

kucing peliharan juga wajib melakukan vaksin untuk cegah penyakit zoonosis. (Istimewa)

Bahaya Penyakit Zoonosis,
Jaya Meminta Hewan Peliharaan Divaksin
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SAMARINDA- Dinas Keseha-
tan (Dinkes) Kalimantan Timur 
(Kaltim) menggelar Rembuk 
stunting tingkat provinsi tahun 
2023 untuk meningkatkan sin-
ergi antara pemerintah provin-
si dan kabupaten/kota dalam 
menurunkan angka stunting di 
wilayah setempat.

"Kami melakukan koordina-
si dengan seluruh dinas terkait 
untuk percepatan penurunan 
stunting sesuai dengan amanat 
Peraturan Presiden Nomor 72 Ta-
hun 2021," kata Jaya, di Hotel Mer-
cure, Senin (9/10/2023).

Jaya mengatakan, dinas ter-
kait dalam penanganan stunting 
yakni Dinas kesehatan Kaltim, Di-
nas pendidikan dan Kebudayaan, 
Dinas Sosial, Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang, Di-
nas Pertanian, Dinas Perikanan, 
dan Dinas Tanaman Pangan.

Ia menjelaskan, dalam rem-
buk stunting itu bertujuan untuk 
meningkatkan sinergi antara pe-
merintah provinsi dan kabupat-
en/kota dalam upaya menurunk-
an angka stunting di Kaltim. 
Dinas kesehatan Kaltim berlaku 
sebagai koordinator untuk Tim 
Pengendali Penyakit dan Penye-

hatan Lingkungan (TPPS) yang 
berkoordinasi dengan kepala 
daerah dari sepuluh kabupaten 
dan kota se-Kaltim.

Salah satu intervensinya ada-
lah sensitif terhadap lingkungan, 
rumah sehat layak huni yang dis-
ana ada sanitasi yang baik, keter-
sediaan air yang menjadi urusan 
dari Dinas PUPR.

Kemudian, terkait keluarga 
yang harus dibantu melalui pro-
gram keluarga harapan harus 
punya kartu BPJS yang menjadi 
urusan Dinas Sosial. Untuk pem-
berian makan bergizi, diupaya-
kan melalui Dinas Pertanian dan 
Dinas Tanaman Pangan dan Di-
nas Kelautan.

"Selain itu ditekankan juga 
pentingnya kesadaran ibu meng-
gunakan ASI eksklusif dan melak-
sanakan pola asuh yang baik bagi 
anaknya," ungkap Jaya.

Jaya pun mengapresiasi ke-
giatan yang dilakukan oleh Dinas 
Kependudukan, Pemberdayaan 
Perempuan, Pengendalian Pen-
duduk dan Perlindungan Anak 
(DKP3A) bersama BKKBN, dengan 
program Sekolah Calon Pengan-
tin, Sekolah Ibu Hamil, dan Pusat 
Pembelajaran Keluarga (Puspaga).

"Semua dinas terkait dirangkul 
dalam koordinasi Dinas Keseha-
tan Kaltim dalam konvergensi 
penanganan program," ujarnya.

Kemudian, program interven-
si spesifik yang dilakukan Dinas 
Kesehatan Kaltim, antara lain 
pemberian tablet tambah darah 
bagi remaja putri, pemeriksaan 
kehamilan minimal empat kali 
bagi ibu hamil, pemberian vita-
min A bagi anak-anak, dan pem-
berian makanan tambahan bagi 
anak yang mengalami kekuran-
gan energi kalori atau MPASI.

"Ketika ibu melahirkan harus 
memberikan ASI selama 24 bu-
lan kemudian imunisasi dasar 
lengkap bagi anak," imbuhnya.

Menurut Jaya, beberapa pro-
gram intervensi spesifik lainnya 
terkait anak yakni melakukan 
timbang berat badan dan diukur 
tinggi badan serta dipantau seti-
ap bulan dan dilaporkan di TPPS.

"Tadi sudah dilibatkan data 
yang terintegrasi bisa kita lihat se-
bulan sekali melalui data geospa-
sial, kita bisa melihat bayi lokasin-
ya dimana dan posyandunya apa," 
pungkasnya. (Nta/adv/Dinkes)

Pewarta : Ernita
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Dinas 
Kesehatan 
Kaltim Dr Jaya 
Mualimin. (Me-
dia Kaltim)

Rembuk Stunting, 
Tingkatkan
Sinergitas 
Provinsi &
Kabupaten/Kota
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Desa Batuah Terus Kembangkan 
 Ikon Dewi Belai

RAIH 5 MEDALI DI TOKYO, 
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TENGGARONG - Prestasi gemilang diper-
oleh Kontingen Shorinji Kempo Kutai Kar-
tanegara (Kukar), yang membawa nama In-
donesia dengan  berhasil meraih 5 medali 
dalam Kejuaraan Dunia Shorinji Kempo In-
ternational Study Session, di Tokyo, Jepang. 
Yakni masing-masing dua medali emas, satu 
perak dan dua perunggu berhasil dikantongi 
atlet asal Kukar.

Wakil Bupati Kukar, Rendi Solihin, yang 
hadir langsung untuk menyaksikan dan 
memberikan dukungan kepada para atlet 
Kukar yang berlaga di Tokyo, pun memberi-
kan apresiasi setinggi-tingginya. Dirinya pun 
sangat bangga atlet asal Kukar bisa memba-
wa nama harum panji Indonesia di kancah 
internasional.

Rendi menyampaikan bahwa Pemkab Ku-
kar bakal memberikan penghargaan kepada 
atlet-atlet yang menoregkan prestasi di Je-
pang. Bahkan, dirinya pribadi juga ikut mem-
beri penghargaan. 

“Nanti kita kawal di anggaran 2024 dan 
penghargaan ini bisa disampaikan. Saya se-
cara pribadi juga memberikan penghargaan 
untuk uang jajan, nanti dibagi rata saja,” 
ucapnya. 

Sementara itu, Ketua Umum Persauda-

raan Shorinji Kempo Indonesia (Perkemi) 
Kukar, Ahmad Zulfiansyah, pun bersyukur 
karena atlet Kukar berhasil menorehkan 
prestasi di kancah mancanegara. Ia menye-
but ini menjadi buah dari hasil kerja keras at-
let Shorinji Kempo Kukar selama berlatih di 
Kukar.

“Kita sudah berupaya maksimal, ini hal 
yang membanggakan dan harus disyukuri,” 
ujarnya. 

Sebelumnya diberitakan, ada 33 atlet 
Shorinji Kempo Kukar yang berlaga di Je-
pang, didampingi lima official, dan enam 
pelatih. Rombongan dilepas Sekda Kukar, H 
Sunggono di Ruang Serba Guna Kantor Bu-
pati Kukar, pada Selasa (3/10/2023) lalu.

Atlet yang mengikuti kejuaraan kempo di 
Tokyo, Jepang ini juga telah melewati beber-
apa tahapan-tahapan. Mereka yang berang-
kat ke Jepang telah lolos pada kualifikasi 
PON.

Kejuaraan ini sekaligus menjadi ajang pen-
ingkatan kualitas para atlet, akan ada sesi be-
lajar selama tiga hari, diikuti pelatih dan para 
atlet untuk kemudian mengikuti ujian naik 
tingkat. (adv)

Penulis : Muhammad Rafi’i
Editor : Nicha Ratnasari

 Suasana pertandingan Kejuaraan Dunia Shorinji Kempo International Study Session, di Tokyo, Jepang. (Istimewa)

RAIH 5 MEDALI DI TOKYO, WABUP RENDI 
APRESIASI  PRESTASI ATLET KUKAR 
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Kawasan Wisata Dewi Belai yang berada di KM 30 Desa Batuah, Kukar. (Istimewa)

Desa Batuah Terus Kembangkan Ikon Dewi Belai
TENGGARONG - Memiliki tumbuhan dan 

buahan endemik, rupanya tidak disia-siakan 
oleh Pemerintah Desa (Pemdes) Batuah, Ke-
camatan Loa Janan, Kutai Kartanegara (Ku-
kar). Menjadikannya sektor pariwisata ung-
gulan berbasis pertanian atau agrowisata. 
Yakni menciptakan Desa Wisata Benua Elai 
atau Dewi Belai.

Desa Batuah memang diketahui menjadi 
salah satu desa yang banyak mengembang-
kan potensi Buah Elai. Sebagian besar petani 
pun menggelutinya, baik dari sektor hulu 
sampai hilirisasinya. Terbukti, sejauh ini sudah 
ada 3 varietas unggulan Buah Elai yang sudah 
dikembangkan dan didaftarkan oleh Menteri 
Pertanian. Masing-masing Lai Batuah (2016), 
Lai Kutai (2017) dan Lai Mahakam (2009). Bah-
kan Lai Mahakam sudah dikenal cita rasanya 
di mancanegara.

Dewi Belai pun kini terus dikembangkan 
oleh Pemdes Batuah saat ini. Menjadikannya 
sebagai ikon pariwisata baru di Kukar secara 
umum, dan Desa Batuah secara khusus. Ter-
lebih, Desa Batuah yang berada di segitiga 
emas Kalimantan Timur (Kaltim). Yakni Sa-

marinda, Balikpapan dan Ibu Kota Nusantara 
(IKN). Berharap dapat menarik kunjungan 
wisatawan, kelak saat IKN benar-benar berop-
erasi di Kaltim.

“Kalau konsep ini kita lakukan sama-sama, 
ada pihak swasta dan pemerintah maka kami 
menjamin program ini akan berjalan maksi-
mal,” ungkap Kepala Desa (Kades) Batuah, Ab-
dul Rasyid.

Rasyid melihat, pentingnya keberadaan 
dan kehadiran pemkab dalam memberi-
kan dukungan penuh. Mulai dari promosi, 
pembangunan infrastruktur, dan paling 
penting dalam kajian pengembangann-
ya. Saat ini, Pemdes Batuah pun sedang 
mendorong dan mengejar pembangunan 
infrastruktur menuju lokasi wisata Dewi 
Belai, yakni di KM 30 Jalan Poros Samarin-
da-Balikpapan.

“Bahwa lokasi-lokasi wisata yang ada di 
Desa Batuah, kami ingin infrastrukturnya ba-
gus, salah satunya Dewi Belai ini, kita masuk-
kan ke Musrenbang,” tutupnya. (adv)

Penulis : Muhammad Rafi’i
Editor : Nicha Ratnasari
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TENGGARONG - Program pusat dalam 
menekan inflasi di daerah, turut men-
yasar sektor perikanan. Terutama yang 
berdampak langsung kepada nelayan dan 
pembudidaya ikan, salah satunya di Kutai 
Kartanegara (Kukar). Yakni lebih kepada 
menyasar pemenuhan ongkos produksin-
ya.

Dijelaskan Kepala Bidang Pemberdayaan 
Nelayan Kecil, Dinas Kelautan dan Peri-
kanan (DKP) Kukar, Asli Husaini, program 
penekanan inflasi lebih kepada penyaluran 
uang tunai untuk membeli bahan bakar 
untuk digunakan oleh para nelayan. Uang 
tunai tersebutlah yang digunakan untuk 
membeli BBM subsidi, bukan menambah 
subsidi BBM yang sudah ada.

“Kalau di pesisir itu bahan bakar solar 
tetapi nelayan di perairan darat itu yang 

di sungai itu menggunakan pertalite. Dia 
akan gunakan uang itu untuk membeli ba-
han bakar tersebut,” ungkap Husaini, Sela-
sa (10/10/2023).

Total ada 16.400 nelayan dan pembudi-
daya yang sudah menerima program yang 
dirujuk dari pemerintah pusat tersebut, 
dengan menyasar 20 kecamatan di Kukar. 
Ia menambahkan bantuan senilai Rp 24,6 
miliar tersebut, bahwa penyalurannya su-
dah sejak pertengahan September. Tahap 
pertama diberikan untuk Juli hingga Sep-
tember, sementara tahap kedua diberikan 
untuk bulan Oktober sampai Desember 
2023.

“Berakhirnya nanti 6 bulan kemudian 
(dua tahap),” tutup Husaini. (adv)

Penulis : Muhammad Rafi’i
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Bidang Pemberdayaan Nelayan Kecil, Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kukar, Asli Husaini. (Istime-
wa)

16.400 Nelayan di Kukar Dapat Program Penekanan 
Dampak Inflasi
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TENGGARONG - Tidak hanya melaku-
kan peningkatan dalam hal keterbukaan 
informasi publik saja yang sedang dikejar 
oleh Pemerintah Desa (Pemdes) Batuah. 
Namun juga terus melakukan perbaikan 
dalam hal administrasi pencatatan aset 
desa. 

Hal ini masih dianggap belum maksi-
mal, dikhawatirkan akan ada aset-aset desa 
yang tercatat dengan baik.

Kepala Desa (Kades) Batuah, Abdul Ra-
syid, menjelaskan jika pencatatan aset ba-
gian terpenting untuk mengamankan aset 
desa. Apalagi aset-aset tersebut diharap-
kan kedepannya akan menjadi salah satu 
potensi untuk meningkatkan Pendapatan 
Asli Desa (PADes). Karena dikatakannya, 
aset banyak tidak tercatat dan tidak meng-
hasilkan apa-apa bagi desa.

“Padahal, aset sangat memungkink-
an untuk memberikan tambahan sumber 
keuangan dengan melalui PADes,” ungkap 
Rasyid.

Tak hanya berpotensi menambah pun-
di-pundi PADes saja, pencatatan dianggap 

penting untuk dijadikan acuan dalam mer-
encanakan pembangunan desa kedepann-
ya. Contoh kecil saja, aset desa berupa jalan 
usaha tani jika tidak tercatat dengan baik, 
maka desa sulit untuk melanjutkan proses 
pembangunannya.

“Saya ingin di masa kepemimpinan saya, 
semuanya aset bisa terdata, sehingga akan 
memudahkan pemerintah melanjutkan 
pembangunan,” lanjutnya.

Maka dari itu, ia pun akan segera mem-
bentuk tim percepatan pencatatan aset 
desa. Isinya   ada anggota Badan Permusy-
awaratan Desa (BPD), kepala dusun (ka-
dus) dan ketua Rukun Tetangga (RT) akan 
merampungkan pencatatan aset, sehing-
ga desa akan bisa mengontrol keberadaan 
aset.

“Kalau semua sudah tercatat, nanti 
akan diambil titik koordinat dan akan di-
masukkan di peta desa, sehingga akan 
muda dikontrol melalui website desa,” tu-
tupnya. (adv)

Penulis : Muhammad Rafi’i
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Desa (Kades) Batuah, Abdul Rasyid. (Istimewa)

Libatkan Perangkat Desa hingga RT, Kades Batuah 
Bentuk Tim Pencatatan Aset Desa
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TENGGARONG - Keterbukaan informa-
si publik, rupanya menjadi salah satu fokus 
yang ingin ditingkatkan oleh Abdul Rasyid, 
Kepala Desa Batuah, Kecamatan Loa Janan, 
Kutai Kartanegara (Kukar). Ini pun tampak 
diseriusi olehnya, dengan melakukan ori-
entasi lapangan langsung ke Desa Cibiru 
Wetan, Kabupaten Bandung, belum lama 
ini.

Dipilihnya Desa Cibiru Wetan, lantaran 
desa tersebut berhasil menjadi nomor satu 
di tingkat nasional, sebagai nominator desa 
anti korupsi dan penerapan keterbukaan in-
formasi publik. Hal inilah yang menarik Rasy-
id, untuk bisa diambil ilmunya dan diterap-
kan oleh perangkat Desa Batuah.

“Kalau ada program yang bagus dan ses-
uai karakteristik di Desa Batuah, tentu bisa 
kita tiru, sehingga program yang kita lak-
sanakan bisa lebih baik,” ungkap Rasyid.

Tak sekadar hanya orientasi lapangan ke 
Desa Cibiru Wetan saja. Hal konkret pun 
langsung dikerjakan, salah satunya dengan 
rapat khusus untuk meninjau kembali hasil 
kunjungan. Melihat apa saja yang bisa dit-
erapkan di Desa Betuah. Diharapkan bisa 
melebihi pencapaian desa yang berpen-
duduk 17 ribuan orang tersebut.

Ia pun berharap, rombongan Desa Batu-
ah yang terdiri dari perwakilan Kecamatan 
Loa Janan, ketua TP PKK Desa Batuah, ket-
ua BPD Desa Batuah, anggota DPRD Ku-
kar, dan perangkat desa lainnya ini, mampu 
memberikan warna baru. Tentunya untuk 
kemajuan Desa Batuah.

“Kalau kita tidak bisa lebih baik dari Desa 
Cibiru Wetan, minimal kita bisa mengikuti 
jejaknya,” tutup Rasyid. (adv)

Penulis : Muhammad Rafi’i
Editor : Nicha Ratnasari

Kepala Desa (Kades) Batuah, Abdul Rasyid. (Istimewa)

Kunjungi Bandung, Desa Batuah Lakukan Orientasi 
Lapangan Terkait Keterbukaan Informasi Publik
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Kondisi terkini di lokasi TKP. (Syakurah/Radarbontang) 

Rem Blong, Truk Box Hantam 1 Mobil 
dan Motor di Pertigaan Jalan Tembus 

BONTANG - Terjadi kecelakaan di 
Pertigaan Lampu Merah Jalan Tembus 
yang melibatkan 1 kendaraan roda 4, 1 
sepeda motor, dan satu truk box pen-
gangkut barang retail, Rabu (11/10/23) 
sekira pukul 08.50 wita. 

Menurut Abdullah saksi mata men-
jelaskan, bahwa truk retail tersebut gagal 
menaiki tanjakan lampu merah, sehingga 
saat truk tersebut mundur  menghantam 
satu mobil roda 4 milik salah satu peru-
sahaan, dan menyeret satu motor. 

“Pengendara motor pas liat kejadian 
itu langsung lari ninggalin motornya, 
jadi motor ikut keseret truk, sampai 
masuk parit,” bebernya. 

Salahsatu anggota Satpolantas Bon-
tang, Bambang menjelaskan hal yang 
sama.  Menurut penjelasan supir truk, 
truk yang dikendarainya tersebut men-
galami rem blong, dan menghantam 
kendaraan lain. 

“Sopir mengatakan kalau dia bawa 

truk temannya, jadi dia tidak tahu kalau 
ada rem blong,” jelasnya. 

Tidak ada korban jiwa dalam ke-
celakaan ini, langkah selanjutnya supir 

akan dibawa ke Mako Polres Bontang 
untuk dilakukan pemeriksaan.

Penulis: Syakurah
Editor: Yusva Alam
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BONTANG - Ketua DPRD Bontang Andi Faizal 
Sofyan Hasdam meminta Pemkot Bontang 
memperhatikan dunia olahraga di Bontang. Lan-
taran banyak atlet berprestasi masih kurang 
mendapat perhatian serius. 

Diungkapkan Faiz, banyaknya pencapaian 
yang diraih para atlet berprestasi di Bon-
tang sering luput dari perhatian pemerintah 
daerah. 

Salah satunya dicontohkan cabang olahraga 
(Cabor) pencak silat yang bahkan bisa mewakili 
dan mengharumkan nama Kota Bontang juga 
Kalimantan Timur di tingkat nasional. Namun 
mereka justru kesulitan saat mencari kerja di 
kotanya (Bontang) sendiri.

“Harusnya para atlet-atlet berprestasi ini bisa 
mendapat peluang kerja Misalnya, diangkat 
menjadi pegawai TKD dilingkup Pemkot Bon-
tang, atau diangkat menjadi Pegawai Pemerin-

tah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) melalui jalur 
atlet berprestasi,” ujarnya.

Tidak hanya bonus, pemberian peluang kerja 
ini juga diperlukan sebagai jaminan  masa de-
pan para atlet. Maka itu diperlukan perhatian 
pemerintah dalam menjalin komunikasi yang 
baik utamanya bagi semua cabor.

“Hal ini memang perlu disuarakan, agar para 
atlet juga merasa diperhatikan sama pemerin-
tah. Tak hanya sekedar bonus prestasi, tapi ada 
jaminan bagi mereka (atlet) ini di masa depan-
nya,” timpalnya.

Politikus Partai Golkar ini pun ke depan ber-
encana bakal memanggil para atlet berprestasi 
di Kota Bontang, untuk mendengar apa yang 
menjadi keinginan mereka kepada pemerintah 

“Kami (DPRD) akan mengakomodir hal-hal 
yang disampaikan para atlet-atlet berprestasi 
ini,” pungkasnya. (al/adv)

Ilustrasi Atlet prestasi Bontang. (ist)

Atlet Prestasi Kurang Diperhatikan, 
Pemkot Diminta Buka Peluang Kerja
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BONTANG – Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) 
resmi mengangkat Ketua DPRD Bontang, Andi 
Faizal Sofyan Hasdam sebagai Ketua IPSI Bontang 
Periode 2023-2027.

Dihadiri ratusan atlit pencak silat dari 10 pergu-
ruan pencak silat di Bontang, Andi Fais resmi di-
kukuhkan dan diambil sumpahnya, bersama jajaran 
pengurus Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) Kota 
Bontang Periode 2023-2027, di Gedung Disporapar.

Dalam Sambutannya, Andi Faiz mengatakan, se-
belum pengukuhan telah digelar beberapa kegiatan 
dan dilakukan penandatangan deklarasi kesepaka-
tan bersama ketua dan pengurus dari 10 perguruan 
pencak silat yang dihadiri sebanyak 7.770 warga 
pencak silat di Kota Bontang. Pada deklarasi kes-
epakatan tersebut, ada 2 point penting yang harus 
ditanamkan dengan baik.

“Pertama kita harus tunduk dan patuh pada pera-
turan Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga 
(AD/ART) IPSI. Kedua kita harus menciptakan ker-
ukunan dan ketertiban, untuk membawa kebaikan 
dan kemakmuran di Kota Bontang,” ujarnya.

Tak lupa Andi Faiz juga turut mengucapkan teri-
makasih atas amanah dan kepercayaan yang diber-

ikan kepadanya dan berharap bisa menjalankan 
amanah tersebut dengan baik.

“Menjadi Ketua IPSI ke depan, menjadi sebuah 
proses yang panjang, tentunya akan penuh dinami-
ka. Kenapa saya ingin menjadi Ketua IPSI, karena 
saya melihat ada 2 aspek di IPSI, pertama prestasi 
dan sisi sumber daya manusianya,” timpalnya.

Selain itu, dikatakan Andi Faiz bahwa IPSI memi-
liki sisi prestasi yang harus didukung dengan mem-
persiapkan Sumber Daya Manusia (SDM), dan 
bagaimana meningkatkan fasilitas sarana prasa-
rananya. Hal ini pun menjadi tantangan bagi dirin-
ya sebagai Ketua IPSI Kota Bontang, bagaimana 
menciptakan atlit berprestasi yang lahir dari Kota 
Bontang untuk mewakili Kalimantan Timur.

“Makanya saya mencari tahu apa saja kekuran-
gan-kekurangan di Kota Bontang terkait dengan 
pencak silat ini,” terangnya. 

Di antara perguruan silat yang hadir adalah; Per-
saudaraan Setia Hati Terate, Tapak Suci Putra Mu-
hammadiyah, Kelatnas Indonesia Perisai Diri, Pencak 
Silat Cempaka Putih, Pencak Silat Joko Tole, Persinas 
Asad, IKSPI Kera Sakti, Naga Pertapa, Pagar Nusa, 
Persaudaraan Setia Hati Winongo. (al/adv)

Andi Faizal Sofyan Hasdam saat dilantik jadi Ketua IPSI beebrapa waktu lalu. (ist)

IPSI Bontang Angkat Andi Faiz 
Jadi Ketua Periode 2023-2027

DPRD BONTANG
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ADVERTORIAL

BONTANG – Para pedagang di pasar tra-
disional mengeluhkan soal mahalnya biaya 
balik nama (take over) lapak di dalam pasar. 
Alhasil banyak pedagang yang memilih ber-
jualan di pinggir jalan.

Hal itu diungkapkan Anggota Komisi II DPRD 
Bontang, Sumaryono beberapa waktu lalu. Di-
rinya kerap mendapat keluhan dari pedagang 
terkait take over lapak.

“Kata pedagang harga balik nama lapak 
kosong yang mau ditempati pedagang lain, 
biayanya terlalu tinggi. Sampai-sampai ada 
yang Rp 10 juta,” ujarnya.

Menanggapi hal itu, Kepala Disperindag-
kop-UKM Kota Bontang, Kamilan menjelaskan, 
bahwa lapak atau kios yang ada di pasar itu 
sifatnya adalah hak guna. Bukan atas nama 
pribadi sehingga tidak bisa diperjualbelikan, 

sesuai dengan regulasi Peraturan Daerah (Per-
da) Kota Bontang yang berlaku.

Adapun para pedagang yang bertempat di 
pasar seperti di Taman Rawa Indah hanya 
membayar retribusi sewa ruang sebulan sekali, 
dengan tarif sewa ruang berkisar Rp 6.750 - Rp 
54.000 tergantung luas lapak pedagang.

“Tarif lapak-lapak di pasar itu sudah diatur 
sesuai Raperda,” terangnya.

Meski demikian Kamilan berjanji akan 
menindaklanjuti dan mengevaluasi persoalan 
tersebut, untuk mengantisipasi adanya ok-
num-oknum yang tidak bertanggung jawab 
memperjualbelikan lapak tersebut.

“Saya tidak tahu kalau itu ada oknum. Makan-
ya kami akan lihat dan evaluasi lagi. Kalau me-
langgar Perda akan segera kami tindaklanjuti,” 
tegasnya. (al/adv)

Ilustrasi lapak pasar. (ist)

Pedagang Keluhkan Mahalnya  
Biaya Take Over Lapak di Pasar
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BONTANG – Lomba video pendek 
garapan Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota (PUPRK) Bon-
tang memasuki tahap detik-detik pe-
nentuan juara. Sebanyak 7 nominator 
berhasil lolos ke babak akhir, untuk 
dipilih karya yang akan menjadi pe-
menangnya. 

Dijelaskan Kepala Dinas PUPRK, 
Usman melalui Sekretaris, Iskandar 
selama lomba berlangsung terdapat 
25 tim yang mengikuti lomba yang 
dimulai sejak tanggal 30 September 
2023 tersebut. Dari 25 tim tersebut 
yang telah menyerahkan karya video 
untuk dinilai tim juri sebanyak 16 karya 
video.

“Usai penilaian dari tim juri, ke-25 
tim tersebut mengerucut menjadi 7 
tim yang berhasil masuk nominasi,” 

jelasnya.
 7 nominator tersebut di antaranya: 
1. Asli Bontang
2. Visit Bontang 
3 V Project 
4. Penden 
5. Fantastic Four
6. LNG  
7. DIBOND
“Tanggal 12 Oktober 2023 pukul 

20.00 wita pengumuman pemenang 
secara live dibacakan di acara gala 
dinner HUT Kota Bontang ke-24 di 
Pendopo Rujab Wali Kota Bontang,” 
beber Iskandar.

Diberitakan sebelumnya Dinas 
PUPR Bontang mengadakan lom-
ba video pendek. Event ini diadakan 
dalam rangka menyambut HUT Kota 
Bontang ke-24, dan mensukseskan 

Bontang Festival 77 event.
Lomba ini hadir sebagai upaya Di-

nas PUPR turut berpartisipasi dalam 
membangun dan mengembangkan 
infrastruktur destinasi wisata di Kota 
Bontang, untuk memenuhi nilai-nilai 
Sapta Pesona (Aman, Tertib, Sejuk, 
Indah, Ramah Kenangan).

“Dinas PUPR Kota Bontang menga-
dakan lomba video ini dengan seman-
gat “energy of Bontang,” tegasnya.

Kegiatan inti berlangsung pada 
tanggal 30 September  2023. Para 
peserta diajak spot hunting di 3 lokasi 
mulai pukul 06.00 Wita. Spot hunting 
di antaranya:

Karang Pasilan (Snorkling), Kam-
pung Malahing, Pulau Beras Basah, 
dan Pulau Segajah (additional).

Penulis/Editor: Yusva Alam

Foto: Iklan lomba video pendek Dinas PUPRK. 

Jelang Penentuan Juara, Berikut 7 Nominator 
Lomba Video Pendek Dinas PUPRK! 
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BONTANG - Warga di Kelurahan Guntung 
mendapati banyaknya temuan ikan mati 
di perairan sekitar wilayah Guntung pada 
Senin (9/10/23) malam. 

Saat dikonfirmasi, Lurah Guntung, Den-
ny Febrian menjelaskan, bahwa ikan-ikan 
tersebut tidak hanya didapat di Sungai 
Guntung, melainkan sepanjang muara 
hingga ke Pelabuban Kelurahan Loktuan. 

“Didapatnya mulai dari muara di Sun-
gai Guntung sampai ke pelabuhan sana, 
dan lumayan banyak yang mati, kami 
mendapatkan laporan tersebut juga dari 
warga,” jelasnya saat dihubungi Selasa 
(10/10/23) oleh Redaksi Radarbontang.
com. 

Lebih lanjut, pihak kelurahan telah 
melakukan koordinasi dengan OPD ter-
kait, agar dilakukan pengambilan sample 
air dan sample ikan yang ditemukan sudah 

mengambang di atas air. 
“Kami koordinasi dengan dinas lingkun-

gan hidup, dan baru akan dilakukan pe-
nelitian terkait penyebab kematian ikan 
tersebut,” ujarnya. 

Sampai saat ini belum dapat dijelaskan 
penyebabnya. Namun Denny sempat ber-
diskusi dengan seseorang yang bekerja di 
bidang perikanan. Dijelaskannya, terdapat 
dua kemungkinan penyebab kematian ikan 
tersebut, yakni perubahan cuaca ektrim 
ataupun pencemaran oleh limbah. 

“Kami belum tau penyebab pastinya, tapi 
pengambilan sample akan dilakukan ses-
egera mungkin, karena tidak mungkin un-
tuk dibiarkan berlama-lama. Untuk limbah 
sebenarnya belum pernah terjadi,” pung-
kasnya. 

Penulis: Syakurah
Editor: Yusva Alam

Temuan Ikan mati. (ist) 

Warga Guntung Temukan Ikan-Ikan 
Mati, Diduga Tercemar Limbah 
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Penari Jepen pemantapan gerakan di Lang-Lang. (Syakurah/Radarbontang) 

Penari Jepen Pemantapan di Lang-Lang,  
Paduan Suara BoChiCho Ramaikan HUT Bontang 

BONTANG - Sebanyak 37 sekolah 
negeri dan swasta terlibat dalam Per-
ayaan Hari Ulang Tahun (HUT) Kota 
Bontang dalam menampilkan Tari Jep-
en massal. Sekira 2 ribu penari Jepen 
berasal dari pelajar SMP, SMA dan SMK 
Bontang akan meramaikan perayaan 
HUT ke-24 Kota Bontang pada 12 Ok-
tober mendatang. 

Kasi Kebudayaan Disdikbud Bontang, 
Nur Irwansyah menjelaskan, konsep Tari 
Jepen kali ini sedikit berbeda dari tahun 
lalu. Dimana tahun lalu mengenakan 
selendang berwarna hijau dan merah, 
tahun ini menggunakan selendang ber-
warna oranye. Baik penari Jepen putra 

maupun putri.
Nantinya, ribuan penari Jepen bakal 

mengenakan udeng. Untuk putra men-
genakan udeng khas Kota Bontang, se-
dangkan untuk putri mengenakan udeng 
berbentuk segitiga.

“Ini sebagai bentuk promosi produk 
lokal. Agar lebih dikenal oleh masyarakat 
luas, tapi nanti akan dikembalikan. Kare-
na jadi inventarisasi Disdikbud,” jelasnya, 
Selasa (10/10/2023).

Selanjutnya, ribuan penari Jepen akan 
memantapkan gerakan di Lapangan 
Lang-Lang, usai berlatih secara mandi-
ri selama tiga bulan di masing-masing 
sekolah, yang didampingi oleh Sanggar 

Tari Sekar Arum. 
“Sampai besok mereka latihan di Lapa-

ngan Lang-Lang. Biar penampilan di hari 
H nanti berjalan maksimal,” ujarnya.

Ditambahkan Kadisdikbud Bontang, 
Bambang, bahwa akan ada tambahan 
penampilan dari Bontang City Choir (Bo-
CiCho) yang baru saja memenangkan 
gold medal kategori koreo terbaik di 
event lembah strait internasional Bitung 
choir festival 2023.

“Tiga hari lalu mereka mendapatkan 
juara tersebut dan akan tampil lagi di 
HUT Kota Bontang,” tutupnya. 

Penulis: Syakurah
Editor: Yusva Alam
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BONTANG - Jaringan peredaran gelap narko-
tika kembali dibongkar kepolisian. Sebanyak 3 
pengedar narkotika dibekuk, Senin 9 Oktober 
2023. 

Kapolres Bontang AKBP Yusep Dwi Pras-
tiya melalui Kasat Resnarkoba Iptu M Yazid 
mengatakan, bahwa ketiganya merupakan 
pengedar.

Pertama kali polisi menangkap seorang War-
ga Loktuan berinisial MKA 23 tahun pada Senin 
(9/10/2023) pukul 14.00.

Setelah digeledah ditemukan satu bungkus 
rokok berisi 1 poket sabu, dan 1 poket di da-
lam mouse komputer yang terletak di dalam 
kamar.

“Katanya dapat sabu dari seorang wanita,” 
jelas mengutip dari Polresbontang.com.

Sabu itu diambil dengan sistem jejak. Ter-
sangka baru akan mendapat upah, setelah 
sabu tersebut laku terjual.

Sebelum menangkap wanita tersebut, polisi 
terlebih dulu meringkus pria berinisial ACP 
(21) Warga Jalan KS Tubun, Kelurahan Api-Api, 

Bontang Utara.
Dia ditangkap saat baru pulang mengantar 

EPS membesuk suaminya di Lapas Bontang. 
EPS merupakan tante tersangka ACP, yang juga 
pemasok sabu bagi MKA.

Dia ditangkap saat duduk di atas motor. 
Ditemukan 1 poket sabu seberat 0,53 gram di 
kantong celana sebelah kanan dan uang hasil 
penjualan sabu Rp 150 ribu.

“Sabunya ya dari tantenya, perempuan itu,” 
katanya.

Di hari yang sama polisi akhirnya berhasil 
menangkap wanita berinisial EPS (40) Warga 
Loktuan yang berdomisili di Kelurahan Satim-
po, Bontang Selatan.

Saat digeledah ditemukan 5 poket sabu se-
berat 3,66 gram di dalam kamarnya. Beserta 
alat hisap, timbangan digital, dan sedotan 
runcing.

Mereka dijerat pasal 114 ayat (1) atau pasal 
112 ayat (1) Jo Pasal 132 ayat (1) UU RI nomor 
35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Editor: Yusva Alam

Tiga pengedar narkotika berhasil dibekuk polisi. (ist)

Keponakan dan Tante Terlibat 
Peredar Narkotika 
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SAMARINDA - Arsip yang telah 
melampaui batas usia ideal yakni 
10 tahun harus dimusnahkan. Hal 
ini berdasarkan Peraturan ANRI 
Nomor 25 Tahun 2012 Tentang 
Pedoman Pemusnahan Arsip. 

Atas dasar tersebut,  Badan 
Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah (BPKAD) Provin-
si Kalimantan Timur (Kaltim) 
bekerja sama dengan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah (DPKD) Kaltim melaku-
kan  pemusnahan Arsip Ex Biro 
Keuangan Sekretariat Daerah 
Provinsi Kaltim kurun waktu Ta-
hun  2007 sekaligus  penyerahan 
arsip statis kepada DPKD Kaltim, 
yang dilaksakan pada Selasa 
(3/10/2023) bertempat di Aula 
Kantor BPKAD Jalan Kusuma 
Bangsa Samarinda Kota.

Pemusnahan arsip tersebut, 
dihadiri langsung oleh Arsipar-
is Alih Media Ketua Tim Akuisisi 
Kementerian Lembaga Perpin-
dahan Ibukota Negara, Drs. Tato 
Purjianto,  Asisten Gubernur 
Bidang Administrasi Umum, Ir. 
Riza Indra Riadi, M.Si., Plh DPKD 
Kaltim  Taufick S.Sos,M.Si Dan 
Kepala BPKAD Kaltim, Fahmi Pri-
ma Laksana, S.E,MM.  

Kepala BPKAD Kaltim, Fahmi 
Prima Laksana, S.E,MM dalam 
sambutannya sekaligus membu-
ka acara menyebutkan bahwa di 

lembaganya  terdapat 9.425 ber-
kas arsip statis, 85 berkas arsip 
akan diserahkan dan disimpan 
DPKD Kaltim, dan data lainn-
ya 2.236 arsip disimpan  BPKAD 
berstatus inaktif dan 6.707 arsip 
disetujui untuk dimusnahkan.

“6.707 arsip telah disetujui di-
musnahkan, saya sangat apresi-
asi pejuang arsip BPKAD. Sejak 
2015, BPKAD sudah melakukan 
pemusnahan arsip sebanyak 5 
kali. Semoga semangat menja-
ga dan merawat arsip ini dapat 
menjadi inspirasi bagi SKPD lain-
nya dalam upaya tertib pengelo-
laan arsip,” papar Fahmi.

Fahmi melanjutkan, BPKAD 
menjadi SKPD yang dinilai baik 
dalam pengelolaan arsip setelah 
Universitas Indonesia. Namun, 
bukan hanya dari segi presta-
si yang harus ditiru akan tetapi 
komitmen dalam menjaga arsip 
terkelola secara berkelanjutan 
yang menjadi harapan Fahmi ke-
pada seluruh OPD di Kaltim.

"Bukan hanya prestasi, Yang 
paling penting adalah komitmen 
dalam menjaga arsip terkelola se-
cara berkelanjutan," pungkasnya. 

Sementara itu, Plh Kepala DPK 
Kaltim, Taufik, S.Sos,M.Si, mem-
berikan apresiasi kepada DPKAD 
atas dedikasinya dalam menjaga 
pengelolaan arsip dengan tertib. 

Taupik menyebutkan saat ini 

baru terisi 25 persen penyim-
panan arsip OPD di Depo Ar-
sip DPK Kaltim. Ia berharap 75 
persen dari ruang penyimpanan 
Depo Arsip turut dapat diisi oleh 
berkas OPD lainnya.

“DPKD Kaltim menjadi pilot 
project untuk OPD lain dalam 
menerapkan sistem penataan 
arsip. Mohon partisipasinya se-
cara professional kepada mas-
ing-masing OPD. Arsip yang 
dikelola dengan baik akan mem-
punyai nilai yang sangat vital 
dan penting,” jelas Taufik kepada 
para audiens yang hadir.

Usai sambutan agenda kemu-
dian  dilanjutkan dengan proses 
pemusnahan arsip melalui mes-
in pencacah arsip oleh Plh Kepa-
la DPK Kaltim, Kepala BPKAD 
Kaltim, dan perwakilan ANRI. Di-
tutup dengan penyerahan arsip 
statis secara simbolis oleh BP-
KAD kepada DPK Kaltim. 

Diketahui, Pemusnahan arsip 
merupakan salah satu cara peny-
usutan arsip sehingga penye-
lenggaraan kearsipan menjadi 
lebih efektif dan efisien.  Pemus-
nahan arsip juga bertujuan un-
tuk   mengamankan informasi 
arsip dari penyalahgunanaan  pi-
hak-pihak yang tidak bertanggu-
ng jawab. (ADV)

Pewarta : Hanafi 
Editor : Nicha Ratnasari

Pemusna-
han arsip 
menggu-
nakan
mesin
pencacah 
arsip

Arsip Berusia Lebih 
dari 10 Tahun,
dimusnahkan
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SAMARINDA - Dinas Perpus-
takaan dan Kearsipan Daerah (DPKD) 
Pemerintah Provinsi (Pemprov) Ka-
limantan Timur (Kaltim) akan terus 
mengupayakan terciptanya tertib 
arsip di lingkungan Pemprov Kaltim, 
salah satunya adalah menampung 
arsip statis. 

Arsiparis Ahli Muda DPKD Kaltim, 
Dewi Susanti  menjelaskan Arsip Statis 
adalah arsip yang dihasilkan oleh pen-
cipta arsip yakni Organisasi Perangkat 
Daerah. Karena, masih memiliki nilai 
guna kesejarahan, walaupun telah 
habis retensinya, dan berketerangan 
dipermanenkan yang telah diverifika-
si baik secara langsung maupun tidak 
langsung oleh Arsip Nasional Republik 
Indonesia (ANRI) dan/atau lembaga 
kearsipan.

Berdasarkan UU RI pasal 18 No. 43 Ta-
hun 2009 Tentang Kearsipan, diamanat-
kan bahwa setiap unit pencipta arsip 
memiliki tugas melakukan penyerahan 
arsip statis ke lembaga kearsipan dalam 
hal ini adalah DPKD Kaltim. 

"Penyerahan arsip  tersebut mer-
upakan upaya pengamanan dan pe-
lestarian arsip statis yang memiliki 
nilai guna sejarah,  bukti keberadaan 
(evidential), informasional (informa-
tional), dan intrinsik (intrinsict) DPKD 
Kaltim," ungkap Dewi

Pada umumnya, arsip statis sudah 
berakhir nilai gunanya sebagai bahan 
pertanggungjawaban kinerja  bagi 

unit pencipta arsip namun masih 
memiliki kegunaan yang lebih luas 
untuk kepentingan umum sebagai 
sumber informasi, bahan penelitian 
dan pembelajaran, atau nilai sejarah. 

"Dari arsip kita akan  bercerita soal 
kita dulunya Kaltim dan Kaltara itu 
satu provinsi, juga sejarah soal oto-
nomi daerah dulu kita belum oto-
nomi sekarang sudah otonomi, atau 
yang sekarang sejarah soal peneta-
pan IKN, generasi mendatang pasti 
bertanya catatan sejarah soal pene-
tapan IKN sebagai ibu kota negara 
Nusantara,  yang dulunya ibu kota 
Indonesia di Jakarta dan sekarang di 
Kalimantan Timur," jelasnya. 

Pentingnya pengarsipan oleh 
penyelenggaraan pengarsipan ada-
lah untuk  merawat dan melestarikan 
arsip, sebagai alat bukti jika terkenda-
la hukum juga sebagai pacuan tolak 
ukur pedoman kinerja selanjutnya. 

"Misalkan ada yang terkendala 
hukum maka arsip-arsip ini bisa jadi 
bukti, terus bisa juga dimanfaatkan 
oleh Perangkat Daerah yang ingink-
an peningkatan target tahun men-
datang, otomatis kita melihat kilas 
kinerja tahun lalu," ujarnya. 

Selain itu juga arsip sebagai sum-
ber bahan penelitian, seperti lemba-
ga mahasiswa, pendidikan  lemba-
ga sejarah, Sebagai memori kolektif 
bangsa sumber sejarah baik itu un-
tuk generasi sekarang juga untuk 

generasi mendatang. 
Lembaga - lembaga  yang rajin 

setiap tahunnya menyerahkan  arsip 
kepada DPKD Kaltim  adalah  BP-
KAD, Bappeda, Dinas Perkebunan, 
dan Bagian Umum Pemprov Kaltim 
yang membawahi sembilan biro. 

"Jadi ada yang sudah dan ada pula 
yang masih bertahap mengirim arsip 
statusnya" katanya.

Dia berharap kepada lembaga 
perangkat daerah lainya untuk me-
manfaatkan tempat arsipnya agar 
lebih memudahkan pengarsipan. 

Bahkan saat ini Pemprov Kaltim 
sudah mengeluarkan surat tentang 
penataan arsip  Sekretasis Daerah  
Kaltim no 005/131726/DPK/V/31 Agus-
tus 2023 mengatakan bahwa pe-
nataan pengelolaan arsip di semua  
perangkat daerah Kaltim, pengelo-
laan arsip dinamis statis pencipta ar-
sip semua pemerintah di Kalimantan 
timur, arsip statis yang memiliki nilai 
guna wajib diserah, disimpan dan 
dilestarikan ke lembaga kearsipan 
Kalimantan Timur. 

"Kita  ingin mewujudkan  sadar 
gerakan arsip disemua unit kerja, 
kiranya nanti setiap lembaga perang-
kat daerah Kaltim untuk melakukan 
koordinasi pengelolaan arsipnya ke 
DPKD Kaltim, kami tunggu," tut-
upnya.  (ADV)

Pewarta : Hanafi 
Editor :Nicha Ratnasari

 Arsiparis Ahli 
Muda DPKD 
Kaltim Dewi 
Susanti MM

Pengarsipan
Arsip Statis
dalam 
Penyelenggaraan 
Pemerintah
sangat penting



4 MINGGU 2
OKT 2023 ikaltim

SAMARINDA - Siapa yang su-
dah tahu? Ternyata Dinas Di-
nas Perpustakaan dan kearsi-
pan Daerah (DPKD) Kalimantan 
Timur (Kaltim) saat ini memiliki  
perpustakaan digital namanya 
iKaltim, sebagai sarana untuk 
mencari buku dalam bentuk dig-
ital atau ebook  bagi yang tidak 
sempat ke Perpustakaan Kaltim. 

Pustakawan Ahli Muda DPKD 
Kaltim Winda Fitri Yantie menga-
takan, aplikasi iKaltim   merupa-
kan aplikasi perpustakaan digital  
yang bisa didownload di Play-
store. Di dalam aplikasi tersebut  
tersedia ribuan ebook yang bisa 
dibaca di dalamnya. 

"Jadi kalau nggak sempat 
ke Perpustakaan, bisa mencari 
buku bacaan atau referensi di 
iKaltim. Syaratnga mudah, kita 
untuk masuk cukup mendaftar 
secara online  menggunakan 
email dan FB," kata yang ser-
ing disapa  Yantie ini. 

Setiap ebook yang tersedia di 
iKaltim   tidak bisa di download, 
hanya bisa dibaca dan berjang-

ka waktu. Ini untuk menjaga hak 
cipta pemilik buku, agar tidak 
sembarangan orang bisa men-
gambil bukunya. 

"Kita menjaga hak cipta, jadi 
nggak  bisa sembarangan di 
download, dan jangka waktun-
ya juga sekitar 1 minggu sudah 
hilang, Jadi perlu membuka dari 
awal kembali jika ingin menerus-
kan membaca " ungkapnya. 

Dia menyebutkan banyak 
yang merasa terbantu dengan 
hadirnya iKaltim ini, karena san-
gat memberikan kemudahan 
para pembaca jika ingin mencari 
sebuah referensi. 

"Bahkan ada dosen berkata 
dengan saya, dengan adanya 
iKaltim ini sangat membantu 
sekali mencari buku bacaan dan 
nggak harus beli karena bisa di-
baca secara gratis. Kurikulum 
Merdeka itu kan para pengajar 
diminta  mencari referensi sendi-
ri, nah dari iKaltim mereka mera-
sa terbantu nggak harus ke sana 
ke mari  cari referensi," ujarnya. 

Yantie pun berharap semua 

lapisan masyarakat bisa meman-
faatkan aplikasi yang telah dise-
diakan oleh pemerintah secara 
gratis ini,. Dengan harapan agar 
bisa menambah wawasan dan 
inspirasi baru dari ebook yang 
ada di iKaltim. 

"Jadi kita setiap tahun terus 
mensosialisakan ikaltim, agar 
bisa dimanfaatkan, Karena ng-
gak perlu datang, walaupun kita 
berada jauh bisa membaca dari 
perpustakaan digital ini, karena 
ribuan Ebook ini banyak berkai-
tan dengan pertanian, perke-
bunan, ekonomi, biologi, politik  
dan buku-buku referensi lainn-
ya," tutupnya. 

Diketahui, aplikasi iKaltim atau 
perpustakaan digital ini telah di-
canangkan oleh Gubernur Kaltim 
sejak 2016 silam. iKaltim dicip-
takan sebagai sarana online bagi 
masyarakat yang membutuhkan 
buku bacaan jika tidak sempat 
untuk berkunjung ke Perpus-
takaan. (ADV)

Pewarta : Hanafi 
Editor : Nicha Ratmasati

Pustakawan 
Ahli Muda
Winda
Fitri Yantie. 

perluas wawasan literasi
lewat perpustakaan digital ikaltim
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SAMARINDA - Dinas Perpus-
takaan dan Kearsipan Daerah (DPKD) 
Provinsi Kalimantan Timur  (Kaltim)  
akan berkeliling pulau Kalimantan 
untuk meningkatkan kerja sama. 
Hal ini merupakan  hasil kesepaka-
tan dari Rapat Koordinasi Pengem-
bangan Center of Excellent Budaya 
Kalimantan dan Sosialisasi Pelestar-
ian Naskah Kuno, yang sebelumnya 
telah dilaksanakan di Taman Pintar 
Tenggarong, Kabupaten Kutai Kar-
tanegara (Kukar) pada Juli 2023 lalu.  

Keliling Kalimantan ini dalam 
rangka mengunjungi DPKD yang 
belum menandatangani Perjanjian 
Kerja Sama dengan DPKD Kaltim. 
Sejauh ini yang telah bertanda tan-
gan baru DPKD Kaltara, sisanya ada-
lah Kalsel, Kalteng dan Kalbar.  

"Waktu kita rakor, semua per-
wakilan dari 5 provinsi di Kalimantan 
itu setuju adanya kerja sama kebu-
dayaan. Tapi waktu itu cuma dihadiri 
oleh kabid-kabidnya saja. Oleh sebab 
itu kami yang akan berkunjung ke di-
nas perpustakaan yang ada di Kalsel, 
Kalteng dan Kalbar," ungkap Pus-
takawan Ahli Muda Patimah Irni saat 
ditemui Mediakaltim.com di ruang 
kerjanya Senin (2/10/2023) lalu. 

Pihak DPKD Kaltim sudah melaku-

kan rapat internal untuk penentuan 
kapan akan berangkat keliling ke tiga 
provinsi tersebut.

"Kita target sih bulan Oktober ini 
jadwal sudah siap, tapi paling tidak 
November sudah selesai semua PKS 
ini " tegasnya.  Dengan ditanda tan-
ganinya PKS tersebut nantinya, kerja 
sama antar provinsi se-Kalimantan 
untuk melestarikan Budaya dan nas-
kah kuno bisa dijalankan. 

Kerja sama ini penting karena 
mengacu pada Surat Keputusan 
Kepala Perpustakaan Nasional RI No-
mor 78a tahun 2011 hanya ada enam 
Badan Perpustakaan Provinsi yang 
ditetapkan menjadi Center of Excel-
lent, dan Kaltim salah satunya. 

Penunjukkan Kaltim sebagai 
Center of Excellent sudah dilaku-
kan sejak beberapa tahun lalu. Na-
mun, hingga sekarang belum ada 
perkembangan kegiatan atas pro-
gram yang harus dijalankan. 

Daerah yang ditunjuk sebagai 
Center of Excellent sendiri memiliki 
tugas untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka terhadap informasi ten-
tang budaya-budaya yang ada di In-
donesia, khususnya budaya dan etnis 
di Kalimantan.

Selain itu, Irni  mengatakan DPKD 

Kaltim  telah mengembangkan web-
site Pustaka Borneo yang akan digu-
nakan sebagai wadah untuk men-
genalkan semua kultur budaya yang 
ada di Kalimantan. 

"Jadi kita juga sudah sosialisasi 
Web Pustaka Borne, semua kont-
en budaya yang ada di Kalimantan 
bisa kita muat disana, nanti  semua 
konten budaya yang diajukan dari 
seluruh Kalimantan,  sebelum di 
upload pastinya akan berkoordinasi 
dengan kami di sini terlebih dahulu 
sebagai pengelola website Pustaka 
Borneo," ujarnya. 

Karena pentingnya sejarah, bu-
daya dan kultur Kalimantan untuk 
dikembangkan, maka DPKD Kaltim 
berharap hal ini didukung oleh 
semua elemen pemerintahan dan 
masyarakat agar kebudayaan Kali-
mantan bisa terjaga.

"Tentunya kami juga membutuhkan  
dukungan oleh semua elemen mas-
yarakat dan pemerintahan,  terutama 
kalo bisa Anggota DPRD Kaltim pun 
harus mendukung, agar lebih mudahn-
ya dalam pengembangan kebudayaan, 
sejarah dan pelestarian naskah-naskah 
kuno ini," tutupnya. (ADV)

Pewarta : Hanafi 
Editor : Nicha Ratnasari

Pustakawan 
Ahli Muda 
Patimah Irni 
SPd MSi

DPKD Kaltim Siap Kerja Sama
Kembangkan Budaya & Pelestarian Naskah Kuno
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TANJUNG REDEB - Komisi I DPRD Be-
rau menggelar Rapat Dengar Pendapa-
tan (RDP) dengan Dinas Pendidikan 
(Disdik) Berau terkait Rancangan APBD 
tahun anggaran 2024 mendatang.

Rapat dipimpin oleh Ketua Komisi I 
DPRD Berau, Peri Kombong didamping 
jajaran Anggota Komisi I DPRD di Ruang 
Rapat Gabungan Komisi DPRD Berau, 
Senin (9/10/2023).

Peri mengatakan, pemenuhan fasil-
itas serta sarana dan prasana (Sapras) 
sekolah yang ada di Kabupaten Berau 
harus menjadi prioritas.

“Dunia pendidikan itu kan yang paling 
penting ruang kelas, rumah dinas guru, 
laboratorium dan fasilitas lainnya. Saya 
kira ini yang kita penuhi dulu,” jelasnya.

Dirinya menegaskan, Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) terkait, di ten-
gah APBD Kabupaten Berau yang tinggi, 
harus benar benar mempertimbangkan 
anggaran yang diajukan guna menye-
laraskan pembangunan dan pemenu-
han fasilitas yang ada.

“Yang kami inginkan ini, berapa sih an-
ggaran yang dibutuhkan untuk kebutu-
han fisik sekolah untuk saat ini, sehingga 
ditahun depan bisa di anggarkan,” ujarn-
ya.

Terkait penganggaran APBD tahun 
anggaran 2024 mendatang, dikhawatir-
kan bisa terjadi penurunan dari tahun 
sebelumnya. Sebab, kata dia, tidak ada 
jaminan bahwa anggaran yang diterima 
tetap sama atau meningkat. “Mumpung 
APBD kita saat ini masih tinggi. Tidak ada 
jaminan kedepan, anggaran tetap begini 
terus. Bisa saja menurun lagi,” tuturnya.

Politikus Gerindra ini menyebut, 
Komisi I DPRD Berau, akan mendorong 
setiap program yang diajukan oleh pihak 
Disdik baik pemenuhan Sapras, Fasilitas 
maupun penunjang lainnya.

“Kami siap untuk membantu supaya 
tercapai target yang ada karena me-
mang ini program pokok yang harus 
dilaksanakan. Bahkan, hal ini amanat 
langsung dari Undang-Undang,” pung-
kasnya. (adv/set)

Suasana RDP Komisi I DPRD Berau dengan Dinas Pendidikan Berau.

RDP DENGAN DISDIK, KOMISI I MINTA 
MAKSIMALKAN PEMENUHAN SARPRAS
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TANJUNG REDEB – Adanya kasus mengenai 
perusahaan yang tak memenuhi hak karyawa-
nnya disoroti Ketua DPRD Berau, Madri Pani. 
Dirinya pun meminta Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) terkait untuk mengambil tinda-
kan tegas.

Dirinya mengaku beberapa pekan terakhir 
menerima kabar banyaknya perusahaan yang 
tidak menjalankan kewajibannya untuk me-
menuhi hak maryawan.

“Saya sempat mendengar adanya beberapa 
perusahaan yang sempat bermasalah terkait 
dengan gaji karyawan,” jelasnya.

Dia menegaskan, pemerintah harus cepat 
tanggap dalam mengatasi persoalan terse-
but. “Artinya dalam satu bulan itu satu per 
satu masalah diselesaikan. Dan untuk masalah 
perusahaan saya meminta bupati untuk bisa 
membuat regulasi terkait permasalahan ini,” 

tuturnya.
Politikus Nasional Demokrat (NasDem) ini 

meminta kepada OPD terkait untuk lebih tegas 
kepada perusahaan-perusahaan yang melang-
gar aturan.

“Berikan sanksi yang sesuai dengan atur-
an. Jangan sampai pemerintah dipermainkan 
mereka. Maka dari itu, saya tekankan agar se-
lalu tegas mengatasi permasalahan ini, apala-
gi hal serupa juga tidak sekali dua kali terjadi,” 
katanya.

Bagi perusahaan, Madri meminta agar bisa 
mengikuti aturan yang berlaku. Jangan sampai 
ada hak-hak karyawan yang tidak dipenuhi.

“Saya tegaskan juga kepada seluruh perusa-
haan untuk mengikuti regulasi yang ada. Saya 
harap perusahaan jangan menahan atau tidak 
mengeluarkan hak-hak para karyawan yang su-
dah bekerja,” tandasnya. (adv/set)

 Ketua DPRD Berau, Madri Pani.

TINDAK DENGAN TEGAS PERUSAHAAN TAK TAAT ATURAN
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TANJUNG REDEB - Anggota Komisi II 
DPRD Berau, Elita Herlina menyambur baik 
peluncuran kamus Bahasa Berau atau Ba-
hasa Banua yang dilakukan Dinas Perpus-
takaan dan Kearsipan (Dispusip) Berau. 

Ia menuturkan, dengan terbitnya kamus 
tersebut menjadi salah satu upaya untuk 
merawat dan menjaga bahasa daerah di Ka-
bupaten Berau. 

“Itulah yang kita harapkan sebenarnya,” 
tuturnya. 

Ia juga berharap kepada Organisa-

si Perangkat daerah (OPD) terkait agar 
Peraturan Daerah (Perda) inisiatif DPRD 
Berau tentang perlindungan, pelestarian 
dan kebudayaan Berau hendaknya ditin-
daklanjuti melalui Peraturan Bupati (Per-
bup). 

“Dalam hal ini Dispusip, Dinas Pendidikan, 
serta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Be-
rau untuk segera membuat draf Perbup-nya. 
Kita juga terus mendorong agar peraturan 
ini bisa maksimal diterapkan,” pungkasnya. 
(adv/set)

 Anggota Komisi II DPRD Berau, Elita Herlina.

APRESIASI PELUNCURAN KAMUS BAHASA BANUA
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TANJUNG REDEB – Ketersediaan air bersih di 
Kecamatan Segah belum merata. Seperti Kam-
pung Tepian Buah, Harapan Jaya dan Gunung 
Sari. Bahkan, jarak intake dengan rumah pelang-
gan perlu ditambah jika diperlukan.

Menanggapi hal itu, Anggota Komisi I DPRD 
Berau, Falentinus Keo Meo menegaskan, hal itu 
perlu didiskusikan kembali antara legislatif den-
gan eksekutif serta Perumda Air Minum Batiwak-
kal terkait keluhan masyarakat soal kebutuhan air 
bersih tersebut.

“Karena ini merupakan kebutuhan dasar mas-
yarakat. Mereka memiliki hak mendapat fasilitas 
yang maksimal dari pemerintah,” katanya.

Dikatakannya, perlu adanya kesesuaian ke-
mampuan saluran Perumda dengan jumlah pe-
langgan yang ada. Dengan bertambahnya jumlah 
pelanggan setiap tahun tentunya jarak intake 
juga perlu diperhatikan.

“Seperti, jarak dari pelanggan ke pelang-
gan kalau dirasa kurang memadai, berarti 
kapasitas intakenya ini harus ditingkatkan 
lagi,” ujarnya.

Falentinus mendorong agar Bupati Berau se-
laku Kuasa Pemilik Modal (KPM) Perumda, un-
tuk segera menindaklanjuti kebutuhan air bersih 
yang dikeluhkan kampung-kampung yang ada di 
Kecamatan Segah. Begitu juga dengan kampung 
lain yang membutuhkan air bersih.

Politikus Demokrat ini meminta perlu adanya 
peningkatan kualitas lebih lanjut, agar pelayanan 
air bersih dan air minum untuk masyarakat dapat 
berjalan lancar.

“Ini sangat penting untuk segera ditangani, 
baik dari pihak Perumda yang mengetahui jumlah 
dan kapasitas intakenya. Maupun instansi terkait 
dalam hal ini DPUPR yang membangun jaringan 
infrastruktur airnya,” pungkasnya. (adv/set)

Anggota Komisi I DPRD Berau, Falentinus Keo Meo.

MINTA FASILITAS AIR BERSIH DI SEGAH  
DIPERHATIKAN MAKSIMAL
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 Anggota Komisi III DPRD Berau, Ichsan Rapi.

ICHSAN RAPI DORONG PENUNTASAN KAWASAN BLANKSPOT
TANJUNG REDEB – Sekretaris Komisi III 

DPRD Berau, Ichsan Rapi mendorong pe-
merintah untuk segera menuntaskan per-
masalahan blank spot. Dia menilai, dalam 
mengatasi blank spot harus menggunakan 
solusi kreatif dan inovatif.

Dikatakannya, pengentasan blank spot 
bertujuan memberikan kenyamanan kepa-
da masyarakat untuk dapat mengakses in-
ternet. Terlebih hal tersebut saat ini merupa-
kan kebutuhan mendasar.

“Hal tersebut harus segera dipenuhi, 
apalagi di era modern seperti saat ini. 
Seluruh informasi maupun urusan adminis-
trasi melalui online,” katanya.

Menurut Ichsan, jika seluruh kampung 
yang ada di Kabupaten Berau dapat menik-

mati fasilitas telekomunikasi, maka akan ter-
wujud sarana komunikasi publik yang terin-
tegritas.

“Jadi jika tidak ada blank spot lagi di Be-
rau, saya kira bisa memperluas sarana infor-
masi publik,” jelasnya.

Politikus Gerindra ini juga menilai, pen-
gentasan blank spot akan berdampak ke-
pada minat investor. Selain itu juga menarik 
para wisatawan dengan berbagai informa-
si-informasi yang telah disajikan melalui on-
line tersebut.

“Bisa saja ada destinasi wisata yang belum 
kita ketahui di Berau ini akibat terbatasnya 
sarana telekomunikasi. Jika semua kampung 
menikmati internet, tentu dengan cepat kita 
menerima informasi,” tandasnya. (adv/set)
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Ketua DPRD Berau, Madri Pani.

TOLAK TEGAS PENGHAPUSAN PTT
TANJUNG REDEB - Ketua DPRD Berau, 

Madri Pani menegaskan tidak setuju ter-
hadap rencana penghapusan Pegawai Ti-
dak Tetap (PTT) meski ditunda hingga 2024 
mendatang.

Dia menilai, daripada menghapus PTT, 
sebaiknya diperjuangkan menjadi Aparatur 
Sipil Negara (ASN). Hal itu, kata Madri, agar 
kebutuhan birokrasi terus berjalan dengan 
baik.

Politikus Partai Nasdem ini mengakui, 
tetap satu perintah dengan Mantan Guber-
nur Kaltim, Isran Noor yang  berpesan agar 
tenaga honorer jangan dihapuskan.

“Bagaimana mungkin PTT dihapuskan. 
Sementara, kebutuhan birokrasi pemerin-
tah baik daerah maupun provinsi menggu-
nakan tenaga PTT yang ada,” ucapnya.

Dirinya percaya PTT di setiap instansi 
bekerja secara optimal. Pun sangat mem-
bantu menjalankan roda pemerintahan

Di samping itu perlu juga diperhatikan be-
rapa jumlah kelulusan mahasiswa di suatu 
daerah agar tidak terjadi tingkat pengang-
guran yang tinggi. Terutama mereka yang 
berpendidikan minimal Strata 1 (S1).

“Saya sekali lagi hanya mengingatkan 
baik pemerintah pusat maupun provinsi un-
tuk tidak menghapuskan tenaga honorer,” 
tegasnya.

“Bukankan anggaran ini dari rakyat untuk 
rakyat? Dari pada malah dikorupsi, kenapa 
tidak dimanfaatkan untuk membayar PTT 
yang ada?,” tanyanya.

Makanya, Madri berharap agar tenaga 
honorer tetap diperjuangkan. Baik dengan 
usulan penerimaan Calon Pegawai Negeri 
Sipil (CPNS) ataupun Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian Kerja (PPPK).

“Perekrutan CPNS dan PPPK inikan jelas 
tujuannya untuk mengurangi jumlah PTT 
yang ada,” tandasnya. (adv/set)
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Ketua Komisi I DPRD Berau, Peri Kombong.

MINTA OPD PERSENTASE ANGGARAN BESAR SERAP DENGAN MAKSIMAL
TANJUNG REDEB – Ketua Komisi I DPRD 

Berau, Peri Kombong menyoroti tiga Organ-
isasi Perangkat Daerah (OPD) yang memiliki 
persentase dana dari APBD Berau terbanyak 
di lingkungan Pemkab Berau.

Dia memaparkan, tiga OPD tersebut yak-
ni, Dinas Pendidikan (Disdik), Dinas Peker-
jaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) 
dan Dinas Kesehatan (Dinkes) Berau.

“Anggaran di 3 OPD ini memang sangat 
besar. Apalagi yang menyangkut anggaran 
fisik dibatasi waktu dan cuaca, serta banyak 
kendala lainnya,” jelasnya.

Sehingga, diperlukan percepatan penyer-
apan anggaran agar tidak terjadi Sisa Lebih 
Perhitungan Anggaran (SILPA). Dengan sisa 
waktu yang ada diharapkan kinerja dapat di-
optimalkan.

“Perlu akselerasi bagaimana supaya dike-
jar dalam sisa waktu yang ada,” tegasnya.

Memang diakuinya, prosedur adminis-
trasi berkas dan lainnya membuat proses 
penyerapan anggaran menjadi lama. Oleh 
karenanya, diperlukan kerja ekstra para ASN 
agar tidak terjadi SILPA.

“Yang kita khawatirkan ini nanti banyak 
SILPA nanti. Jelas perlu dipercepat kerjanya,” 
tuturnya.

Dirinya terus mendorong 3 OPD tersebut 
untuk mempercepat

penyerapan anggaran. Yang mana hingga 
awal Oktober serapan anggaran baru sekitar 
49 persen.

“Dalam perencanaan yang mereka susun 
itu kan sudah ditentukan jadwal. Ada time 
schedule yang seharusnya bisa dicapai,” 
terangnya.

“Tinggal bagaimana respon ketiga OPD 
itu saja. Apalagi realisasi anggaran yang be-
rupa fisik,” tandasnya. (adv/set)
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 Anggota Komisi I DPRD Berau, Rudi Parasian Mangunsong.

KHAWATIR KABUT ASAP MENEBAL, RUDI DORONG PERAN 
MAKSIMAL OPD TERKAIT

TANJUNG REDEB – Anggota Komisi I 
DPRD Berau, Rudi Parasian Mangunsong 
meminta Pemerintah Kabupaten (Pemk-
ab) Berau memperhatikan kadar kepekatan 
udara. Pasalnya, dalam beberapa hari ter-
akhir Bumi Batiwakkal dilanda kabut asap. 
Hai ini pun dirasa cukup mengganggu akti-
vitas masyarakat.

Dia mengaku sangat khawatir dengan 
kabut asap yang menyelimuti Kabupaten 
Berau dalam beberapa hari terakhir. Dikha-
watirkannya, selain menggaanggu aktivitas 
juga akan berpengaruh pada kesehatan.

“Artinya, ini kan menyangkut kesehatan 
juga. Kita semua, bukan hanya anak anak 
saja yang terpapar penyakit,” katanya.

Dikatakan Rudi, kabut yang melanda Be-

rau saat ini bisa dikatagorikan sebagai salah 
satu bencana. Untuk itu, dirinya mengimbau 
pemerintah bisa melakukan penanggulan-
gan dan jangan menunggu kabut semakin 
menebal.

“Ini kan suatu bencana, mungkin BPBD 
bisa aktif dalam kegiatan membagikan 
masker kepada masyarakat, khususnya anak 
sekolah,” tuturnya.

Politikus PDI-P ini mengaku sangat men-
dukung kegiatan belajar mengajar dilaku-
kan secara online atau dalam jaringan (dar-
ing) jika kabut semakin menebal.

“Kalau sudah parah sekali, mungkin Dinas 
Pendidikan (Disdik) bisa menginstuksikan 
sekolah-sekolah menerapkan Daring. Karena 
ISPA ini sangat bahaya,” tandasnya. (adv/set)
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Anggota Komisi III DPRD Berau, Sakirman.

PENGERJAAN DRAINASE JANGAN RUSAK WAJAH PERKOTAAN
TANJUNG REDEB – Pembangunan dan 

peningkatan drainase di beberapa titik 
perkotaan diharapkan dapat mengatasi 
genangan air yang masih terjadi di wilayah 
perkotaan Tanjung Redeb.

Anggota Komisi III DPRD Berau, Sakirman 
menyarankan, selain fungsi drainase untuk 
irigasi tentunya keindahan kota pun harus 
dijaga. Sakirman juga mendorong pemba-
ngunan drainase dapat dituntaskan pun ti-
dak ada yang mangkrak.

“Jaringan drainase yang masih diproses 
ada dua, ada yang langsung pada badan 
jalan dan langsung pada trotoar, semoga 
segera dituntaskan,” ucapnya.

Namun, yang perlu diperhatikan yaitu tit-
ik-titik banjir yang ada di daerah perkotaan. 
Diakuinya, pemasangan drainase pada jalur 
irigasi yang rawan banjir sebagian telah ter-
pasang.

“Semoga beberapa titik banjir yang ada di 

Kabupaten Berau dapat teratasi,” harapnya.
Menurutnya, jangan sampai hanya se-

batas pemasangan U-gutter saja tapi tidak 
dituntaskan secara menyeluruh di bagian 
atasnya.

“Jangan hanya sebagian saja yang dikeramik 
dan sebagiannya tidak, jika seperti itu maka 
keindahan kotanya tidak didapat,” tuturnya.

Terkait pemasangan drainase yang be-
rada di sekitar GOR Pemuda yang terlihat 
merusak jalan. Dirinya menjelaskan penger-
jaannya masih berjalan dan belum selesai. 
Semoga ketika telah selesai bisa diperbaiki 
jalan yang telah rusak akibat pemasangan 
drainase tersebut.

“Jangan hanya irigasinya yang ditingkat-
kan, pemasangan keramik, penanaman po-
hon, dan lampu penerangan bisa dipasang. 
Mengingat jalan tersebut termasuk pintu 
masuk dan wajah bagi Kabupaten Berau,” 
tandasnya. (adv/set)
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Anggota Komisi III DPRD Berau, Subroto.

USUL JEMBATAN KELAY III SEGERA TEREALISASI
TANJUNG REDEB - Anggota Komisi III 

DPRD Berau, Subroto mengusulkan pem-
bangunan Jembatan Kelay III diprioritaskan 
pada 2024 mendatang.

Dia mengatakan, pembangunan jem-
batan tersebut nantinya akan dilakukan se-
cara bertahap. “Jembatan kelay III ini mer-
upakan prioritas dari Komisi III. Dari usulan 
akan dilakukan bertahap dan langkah per-
tama akan dilakukan pembebasan lahan, 
kemudian dibangun pondasi dahulu,” ka-
tanya.

Dirinya mengungkapkan, anggaran yang 

akan dikucurkan nantinya terbilang cukup 
besar, yakni Rp 200 miliar hingga jembatan 
rampung dibangun.

Menurutnya, pembangunan secara ber-
tahap karena untuk menekan beban angga-
ran dari Pemkab Berau nantinya. “Jadi lang-
kah kami, sementara jembatan yanga ada 
masih bisa dipakai, mungkin tahun ini akan 
dilakukan pondasi dahulu atau langkah per-
tama bisa dibebaskan lahan,” paparnya.

“Kita tidak sekaligus menganggarkan se-
besar itu. Jadi tahap demi tahap agar tidak 
membebani APBD kita,” tandasnya. (adv/set)
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Kabid Humas Polda Kaltim, Kombes Pol Yusuf Sutejo didampingi Wakil Direktur Reskoba Polda Kaltim, AKBP Rino Eko menunjuk-
kan barang bukti dan tersangka hasil Operasi Antik Mahakam 2023.

OPERASI ANTIK MAHAKAM 2023, UNGKAP 252 
KASUS DENGAN 331 TERSANGKA NARKOBA

BALIKPAPAN - Polda Kaltim 
melalui Direktorat Reserse Nar-
koba (Ditreskoba) baru saja sele-
sai menggelar Operasi Antik Ma-
hakam 2023 termasuk di Polres 
jajaran. Dan hasilnya, sebanyak 
252 kasus narkoba dengan 331 
tersangka berhasil diungkap. 

Kabid Humas Polda Kaltim, 
Kombes Pol Yusuf Sutejo did-
ampingi Wakil Direktur Resko-
ba Polda Kaltim, AKBP Rino Eko 
mengatakan, pengungkapan 
kasus narkoba lewat Operasi 
Antik Mahakam 2023 yang ber-
langsung selama 21 hari yakni 
mulai 19 September hingga 9 Ok-
tober 2023, merupakan hasil ker-
ja keras dari seluruh personel Pol-
da Kaltim dan Polres jajarannya. 

“Dengan jumlah tersangka 331 
dengan rincian 306 laki-laki dan 

25 orang perempuan,” ujar Yusuf, 
Selasa (10/10/2023). 

Lebih lanjut Yusuf menjelas-
kan, dari 252 kasus tersebut, se-
banyak 14 kasus di antaranya ber-
hasil diungkap oleh Polda Kaltim. 

“Untuk kasus yang ditangani 
oleh Direktorat Narkoba Polda 
Kaltim, berhasil mengungkap14 
kasus dengan jumlah tersangka 
24 orang,” jelasnya. 

Sedangkan untuk Polres jaja-
ran, sebanyak 51 kasus berhasil 
diungkap oleh Polres Samarinda, 
29 kasus oleh Polresta Balikpa-
pan, 45 kasus oleh Polres Kutai 
Kartanegara, 27 kasus oleh Polres 
Kutai Timur, 14 kasus oleh Polres 
Kutai Barat, 18 kasus oleh Polres 
Bontang, 26 kasus oleh Polres 
Berau, 11 kasus oleh Polres Paser, 
14 kasus oleh Polres PPU, dan 3 

kasus oleh Polres Mahulu. 
Dari hasil pengungkapan ka-

sus tersebut, Polda Kaltim dan 
jajarannya berhasil mengamank-
an barang bukti berupa 1.463,81 
gram sabu-sabu, 20 butir ekstasi, 
12,3 gram ganja, dan 8.674 butir 
obat keras. 

“Barang bukti tersebut akan 
dimusnahkan dalam waktu 
dekat ini,” tambah Yusuf. 

Yusuf mengaku, bahwa Pol-
da Kaltim akan terus berupaya 
untuk memberantas peredaran 
narkoba di Kalimantan Timur. 

“Kami akan bekerja sama den-
gan seluruh elemen masyarakat 
untuk memberantas peredaran 
narkoba di Kalimantan Timur,” 
tutupnya. 

Penulis: Aprianto
Editor: Nicha Ratnasari
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BALIKPAPAN - Lanal Balikpapan telah 
mendapat tugas khusus dari pimpinan 
pusat, untuk mengamankan jalur logistik 
pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) 
di PPU. Sehingga saat ini kapal-kapal 
patroli TNI AL sering terlihat di perairan 
Balikpapan. 

Komandan Pangkalan Angkatan Laut 
(Danlanal) Balikpapan, Kolonel Laut (P) 
Hendriman Putra mengatakan, disaat 
bersamaan, personel TNI AL bersiaga 
di pos-pos logistik untuk memantau 
pergerakan kapal pengangkut material 
dan logistik. 

“Tugas pokok TNI itu juga ada operasi 
militer selain perang. Salah satunya men-
gamankan perairan. TNI hadir untuk me-
mastikan bahwa semua perairan yang 
berada di wilayah Indonesia akan aman,” 
ujarnya, Selasa (10/10/2023) saat melaku-
kan patroli di perairan Balikpapan-PPU. 

Lebih lanjut Danlanal Balikpapan men-
jelaskan, dalam mendukung pembangu-
nan IKN, Lanal Balikpapan telah ditun-

juk untuk mengamankan jalur logistik 
yang akan digunakan untuk mendukung 
pembangunan. Jalur logistik ini melewati 
perairan Balikpapan-PPU yang merupa-
kan wilayah kerja Lanal Balikpapan. 

“Sejauh ini, pemantauan kita menun-
jukkan bahwa perairan Balikpapan-PPU 
cukup kondusif. Artinya, semua stake-
holder terkait, masyarakat setempat, dan 
nelayan setempat cukup kooperatif da-
lam mendukung pengamanan jalur lo-
gistik,” jelasnya. 

Untuk memantau kelancaran lalu 
lintas logistik, TNI AL telah mendirikan 
posko-posko logistik. Pos-pos ini bertu-
gas untuk memantau pergerakan kapal 
pengangkut material dan logistik untuk 
pembangunan IKN. 

“Kami berharap, keamanan jalur logis-
tik ini dapat terus dipertahankan sehing-
ga pembangunan IKN Nusantara dapat 
berjalan lancar,” tutup Hendriman.

Penulis: Aprianto
Editor: Nicha Ratnasari

Danlanal Balikpapan, Kolonel Laut (P) Hendriman Putra saat memimpin patroli di perairan Balikpa-
pan-PPU.

LANAL BALIKPAPAN AMANKAN JALUR LOGISTIK  
PEMBANGUNAN IKN 
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Ketua Komisi I DPRD Kota Balikpapan, Laisa Hamisah. 

DPRD BALIKPAPAN SOROTI MARAKNYA TOKO  
RETAIL MODERN 

BALIKPAPAN - Toko modern dalam 
beberapa bulan terakhir ini bermuncu-
lan di sejumlah sudut Kota Balikpapan 
hingga mendekati pemukiman pen-
duduk. Bahkan jumlahnya terus ber-
tambah tiap kawasan. 

Tentunya hal ini pun akan ber-
dampak kepada para toko kelonton-
gan. Hal ini pun akhirnya mendapat 
perhatian serius dari DPRD Kota Balik-
papan. 

Ketua Komisi I DPRD Kota Balik-
papan, Laisa Hamisah mengatakan, 
maraknya toko modern di Kota Balik-
papan memang bisa memberikan 
dampak positif, namun ada dampak 
lainnya juga, yang dapat berpengaruh 
terhadap penurunan perekonomian 
masyarakat khususnya pelaku usaha 
toko tradisional. 

“Kami sangat menyoroti masalah 
itu, karena masyarakat yang berjualan 
toko kelontongan akan sedikit banyak 
terganggu perekonomiannya,” ujarnya 
Selasa (10/10/2023). 

Laisa menjelaskan, toko retail mod-
ern diakui dioperasikan melalui ma-

najemen perusahaan yang lebih rapih 
dan menyiapkan berbagai kebutuhan 
masyarakat. Hal ini memang lebih baik 
dari pada toko kelontongan. Namun 
Laisa menilai bahwa toko kelontongan 
menjadi penopang keekonomian mas-
yarakat juga. 

“Jangan sampai dibiarkan terus 
menjamur. Mudah-mudahan kami dari 
Komisi I DPRD Kota Balikpapan bisa 
membuatkan Peraturan Daerah (Per-
da) terkait menjamurnya toko mod-
ern,” jelasnya. 

Laisa menyampaikan, kemungkinan 
besar akan ada pembatasan jumlah 
toko modern, ini untuk mencegah in-
vasi toko modern yang dikhawatirkan 
akan melumpuhkan ekonomi mas-
yarakat yang ditopang dari toko kelon-
tongan. 

“Saya pikir di Balikpapan belum ada 
(aturan) itu. Kasihan masyarakat yang 
membuka warung kalau sedikit-sedik-
it, di mana-mana ada itu,” tutupnya. 
(ADV/DPRDBalikpapan/Bom)

Pewarta : Aprianto
Editor : Nicha Ratnasari
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Agus Susanto (kiri) menyerahkan kenang-kenangan kepada Ketua DPRD Paser Hendra Wahyudi (kanan)

BANGUN KERJASAMA DENGAN DPRD PASER,  
MEDIA KALTIM KENALKAN PRODUK KORAN DIGITAL GRATIS 
PASER - Rangkaian Partner-

ship Trip Manajemen Media 
Kaltim Group terus berlanjut. Kali 
ini rombongan tiba di Kabupaten 
Paser. 

Selasa (10/10/2023), CEO Media 
Kaltim, Agus Susanto, Direktur 
Media Kaltim, Rini Ernawati, ber-
sama Kepala Biro Penajam Pas-
er Utara, Kepala Biro Paser serta 
Jurnalis Radar Ibukota mengun-
jungi Ketua DPRD Kabupaten 
Paser, Hendra Wahyudi. Rom-
bongan ditemui dan disambut 
ramah politisi PKB ini di rumah 
jabatan Ketua DPRD Paser. 

Adapun tujuannya, dijelas-
kan Agus Susanto, selain mem-
perkuat jalinan kerjasama, per-
temuan ini juga sebagai langkah 
awal kemitraan yang baik antara 
DPRD Kabupaten Paser dengan 
Media Kaltim maupun secara 
personal.

“Kegiatan ini sebagai ajang sil-
aturahmi dengan para tokoh dan 
pejabat, termasuk di Kabupat-
en Paser. Alhamdulillah, hari ini 
kami sampai di Paser dan diter-
ima Pak Hendra Wahyudi,” kata 
Agus membuka pertemuan. 

Lebih rinci, Agus menjelas-
kan bahwa Media Kaltim baru 
menginjak usia 3 tahun. Dari per-
jalanannya, Media Kaltim Group 
telah mendapat banyak keper-
cayaan menjadi salah satu media 
yang menjalin kerjasama dengan 
sejumlah pihak.

Sehingga, harapan yang sama 
turut diharapkan dapat terjalin 
salah satunya di Kabupaten Pas-
er. Tentunya, e-paper atau koran 
digital, menjadi salah satu produk 
khas Media Kaltim Group yang 
bisa dinikmati gratis setiap hari, 
termasuk telah beredar di Paser.

Sementara itu, Ketua DPRD 

Kabupaten Paser, Hendra Wa-
hyudi menyatakan, terima kasih 
atas kunjungan Media Kaltim 
Group di Kabupaten Paser. Hara-
pannya, kehadiran Media Kaltim 
dapat berperan penuh dalam 
memenuhi kebutuhan informasi 
masyarakat.

“Semoga Media Kaltim ter-
us sukses dalam mendukung 
perkembangan kemajuan Kabu-
paten Paser di bidang informasi 
publik,” katanya.

Pada momen itu, Agus Su-
santo menyerahkan kenang-ke-
nangan berupa poster Hendra 
Wahyudi dengan konsep cover 
e-paper Media Kaltim. Cover itu 
turut bertuliskan karakter Ket-
ua DPRD Kabupaten Paser yang 
cermat dan komunikatif yang di-
padu dengan foto bersama. 
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Mengabadikan bersama Anggota Anggota KPID Kaltim Tri Tri Heriyanto (kiri), Anggota Bawaslu Paser Fauzan (dua 
kiri) dan Ketua KPU Paser periode 2014-2019, Eka Yusda Indrawan (kedua kanan).

MEDIA KALTIM BANGUN SINERGI DENGAN TOKOH DAN  
PEJABAT DI KABUPATEN PASER

PASER - Dalam rangkaian Part-
nership Trip Manajemen Media 
Kaltim Grup yang berlangsung 
di Kabupaten Paser, CEO Media 
Kaltim, Agus Susanto dan rom-
bongan, melakukan pertemuan 
dan berdialog dengan beberapa 
pejabat dan tokoh penting.

Di antara tokoh dan pejabat 
yang ditemui Anggota Badan 
Pengawas Pemilihan Umum 
(Bawaslu) Kabupaten Paser, Fau-
zan, Anggota Komisi Penyiaran 
Indonesia Daerah (KPID) Kaltim, 
Tri Heriyanto, dan Ketua Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Kabu-
paten Paser periode 2014-2019, 
Eka Yusda Indrawan. 

Pertemuan berlangsung di 
Kantor Bawaslu Kabupaten Pas-
er dan merupakan momen yang 
penuh nostalgia bagi Agus Su-
santo dan para tokoh tersebut. 
Sebelumnya Agus Susanto per-
nah bersama-sama satu lemba-

ga di Bawaslu. 
Agus pernah menjabat se-

bagai Anggota Panwaslu Bon-
tang Periode 2015 dan periode 
2017 ketika lembaga ini masih 
bersifat ad-hock. Agus juga per-
nah menjabat sebagai Anggota 
Bawaslu Bontang periode 2018-
2023.

Selain bernostalgia, Agus Su-
santo juga menggunakan kes-
empatan ini untuk menjelaskan 
rencana Media Kaltim Group ke 
depan. Ia berharap bahwa per-
temuan tersebut akan membuka 
pintu untuk kerjasama dengan 
berbagai pihak.

“Selain memperkuat jalinan si-
laturahmi. Semoga ada juga hal-
hal yang bisa dikerjasamakan,” 
ujar Agus Susanto pada Selasa 
(10/10/2023).

Lebih rinci, Agus menjelas-
kan bahwa Media Kaltim baru 
menginjak usia 3 tahun. Dari per-

jalanannya, Media Kaltim Group 
telah mendapat banyak keper-
cayaan menjadi salah satu media 
yang menjalin kerjasama dengan 
sejumlah pihak.

Sehingga, harapan yang sama 
turut diharapkan dapat terjalin 
salah satunya di Kabupaten Pas-
er. Tentunya, e-paper atau koran 
digital, menjadi salah satu pro-
duk khas Media Kaltim Group 
yang bisa dinikmati gratis setiap 
hari tanpa iuran reguler.

Pada momen itu pula, Agus 
Susanto menyerahkan ke-
nang-kenangan berupa kaos 
HUT Media Kaltim yang baru 
dirayakan pada Agustus 2023 
lalu. Selain membagikan ke-
nang-kenangan, mantan Komi-
sioner Bawaslu Bontang ini juga 
mengabadikan momen keber-
samaannya. 
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LAGI, POLRESTA SAMARINDA TANGKAP  
2 PELAKU PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA 

SAMARINDA - Satuan Reserse 
Narkoba (Satreskoba) Polresta 
Samarinda berhasil mengung-
kap kasus penyalahgunaan nar-
koba jenis sabu-sabu dengan 
menangkap dua orang pelaku di 
Jalan Gatot Subroto Gg.Lorong 
Budiman, Kelurahan Temind-
ung Permai, Kecamatan Sungai 
Pinang, Kota Samarinda sekitar 
Pukul 10.00 Wita. 

Kronologis penangkapan ber-
mula pada hari Senin, 9 Okto-
ber 2023 diterima informasi dari 
masyarakat bahwa Jalan Gatot 
Subroto Gg.Lorong Budiman 
RT.43 No.64, Kelurahan Temind-
ung Permai, Kecamatan Sungai 
Pinang, Kota Samarinda, sering 
dijadikan tempat transaksi nar-
kotika jenis sabu-sabu. 

Selanjutnya dilakukan ob-
servasi dengan cermat, seki-
tar pukul 10.00 Wita, anggota 

melakukan penggeledahan pada 
salah satu rumah yang dicurangi 
dan ditemukan seorang laki-laki 
berada dalam kamar pada lantai 
atas kamar tersebut yang berini-
sial A (35). 

Setelah dilakukan penggele-
dahan, ditemukan barang bukti 
berupa 1 poket narkotika jenis sa-
bu-sabu seberat 0,20 gram bruto 
yang berada di teras samping ru-
mah yang sebelumnya dibuang 
sendiri oleh A serta barang bukti 
lainnya. 

Selanjutnya sekitar pukul 
10.30 Wita datang 1 orang laki-la-
ki pada rumah alamat tersebut 
yang berinisial RM (34). Setelah 
dilakukan interogasi bahwa be-
nar A mendapatkan narkotika je-
nis sabu-sabu tersebut dari tan-
gan RM. 

Adapun barang bukti yang 
berhasil diamankan di antaranya 

1 poket  narkotika jenis sabu se-
berat 0,20 gram bruto, 1 bendel 
klip plastic, 1 buah sendok pena-
kar, 1 buah kotak warna hitam 
merk BOSTANTEN, uang tunai 
sebesar Rp 150 ribu yang diduga 
sebagai hasil jual beli transaksi 
Narkotika jenis sabu-sabu, uang 
tunai sebesar Rp1,4 juta yang di-
duga sebagai hasil jual beli tran-
saksi narkotika jenis sabu-sabu 
milik RM dan 2 buah HP. 

Kedua pelaku beserta barang 
buktinya diamankan di Mako 
Polresta Samarinda guna proses 
penyidikan lebih lanjut. Atas per-
buatannya kedua Pelaku dijerat 
pasal 114 ayat (1) subsider pasal 112 
ayat (1) dan pasal 127 Undang-un-
dang Nomor 35 tahun 2009 ten-
tang Narkotika dengan ancaman 
hukuman pidana paling lama 20 
tahun penjara. (rls)
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